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BAB I
PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam kehidupan manusia atau masyarakat tidak menutup
kemungkinan akan adanya budaya meskipun tingkatan vyang
mereka lakukan skalanya kecil. Dalam agama Islam mengajarkan
bahwa agama bukanlah bagian dari kebudayaan tapi melainkan
suatu alat untuk memfilter dan menyerahkan kebudayasan tersebut
agar tidak keluar dari norma-norma dan ectika yang teiah
ditentukan.

- Diantara unsur-unsur atau sub kebudayaan adalah salah
satunya kesenian. Kesenian hadrah merupakan salah satu kesenian
agama Islam yang masih berkembang di daerah Sumenep.

Abad cgekiarang sdai d sedal "memasiki Vperdadabsn modern,
dimana kehidupan masyarakat banyak mengalami kemajuan baik
dibidang kesenian maupun media-media informasi lainnya.
Sekarang bisa dilihat bahwa kebudayaan juga mengalami
perubahan khususnya kebudayaan Islam, ini semua dikarenakan
adanya kebudayaan barat vang sudah banyak mengikis

kebudayaan-kebudayaan lokal yang masih bersifat tradisional.




pA

Diambang mellinium mendatang, dua peradaban global
tampaknya akan berhadapan dalam suatu konfrontasi yang
komplek disegala aktifitas manusia, peradaban vyang satu
berpangkal dari negara-negara muslim, sedangkan yang lain di
dunia barat terutama Amerika Utara dan Eropa Barat.®

Dari permasalahan tersebut penulis mendapat kejelasan akan
suatu ramalan bahwa nanti akan terjadi perang budaya yang akan
berakibat negatif terhadap pelestarian budaya-budaya tradisional
Islam.

Penulis mengangkat permasalahan “kesenian hadrah di
Sumenep Madura”, karena setelah penulis melihat bahwa adanva
kesenian hadrah di Sumenep Madura masih eksis dan berkembang
tidak mengalami perubahan wujud seninya. Disini penulis juga
melihat uperkembangansa dandickeberadadnckesenina’ ‘Balralic °di
Sumenep merata dari pelosok desa sampai kota dan tidak jarang
pelaku-pelaku kesenian hadrah tersebut kebanyakan diikuti para
kaum mudanya.

Dari keterangan sekilas di atas maka penulis mempunyai
permasalahan yaitu mengenai keunikan dari kesenian hadrah yang
- menjadikannya masih eksis dan tetap aktif berkembang di

masyarakat Sumenep dan mungkin juga dengan adanya kesenian

! Akber 5. Ahmad, Ziving kiam, Mizan, Bandung, Cet.1, 1997, Hal, 19
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hadrah tersebut mempunyai pengaruh terhadap segi-segi

kehidupan masyarakat Sumenep itu sendiri?

II. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang permasalahan di atas, penuiis dapat
merumuskan beberapa permasalahan yang akan di bahas dalam
penulisan skripsi ini, antara lain:

1. Bagaimana lahir dan perkembangannya kesenian hadrah di
Sumenep dan mengapa kesenian hadrah tersebut bisa diterima
dan mentradisi sangat kental dikalangan masyarakat Sumenep-}:

2. Bagaimana isi dan wujud kesenian hadrah di Sumenep Madura?

3. Bagaimana kedudukan kesenian hadrah dalam pandangan Islam

sebagai salah satu kebudayaan Islam ?

I11. TUJUAN PENULISAN

1. Penulis ingin menemukan beberapa keunikan dari kesenian
hadrah dan ingin memperkenalkan kepada para pembaca
sebagai salah satu bentuk kesenian Islam yang masih cksis di
Sumenep Madura. |

2. Penulis juga ingin menunjukkan bahwa salah satu  unsur

kebudayaan berupa kesenian hadrah mempunyai  ailai

—
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keagamaan bagi masyarakat terutama para pendukung kesenian

hadrah tersebut.

IV. METODE PENELITIAN

Pada skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pertimbangan:

1. Metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan di lapangan.

2. Dapat menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara
peneliti dengan responden.

3. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola nilai yang
dihadapi.?

Dalam rangka memperoleh data otentik untuk skripsi ini
penulis' juga ‘méngginakdn Tbee'ber:s:pa metode tehnik pengambilan
data, antara lain:

A.Sumber dan Pengumpulan Data

Dalam mencari sumber dan pengumpulan data penulis

mendapatkan melalui:

2pr, Lexy J. Meleong MA, Metodelogs Penelitian Kudlitatif, Bandung, pt Remaja Rosdakarya, cet 3,
1995, hal. §
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1. Sumber kepustakaan : Sumber dan data di dapatkan dari
buku-buku karya tulis yang ada
hubungannya dengan penulisan
skripsi diatas maka, penulis data
digali dengan study kepustakaan.

2. Sumber lisan ; Penulis mencari data juga
menggunakan interview yaitu dengan
cara mewawancarai responden secara
tatap muka.’ Dari metode interview
ini penulis berusaha mendapatkan
data dengan respoden yang terlibat
atau yang mempunyai hubungan
dengan kesenian hadrah seperti,
tokoh-tokoh kesenian hadrah dan
tokoh-tokoh pemuka agama Islam.

3. Sumber lapangan : Dalam mendapatkan data penuiis
juga menggunakan metode observasi
atau pengamatan lapangan maka,
metode observasi terbagi menjadi
dua:

a. Observasi/ pengamatan langsung (direct obgervation).

? Prof. DR, James Danandjaya, Anfropology Fsikology, pt Raja Grafindo Persada, ed | cet 2, Jakarta,
hl 10z
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b. Observasi/pengamatan tidak langsung (indirect
observation).*

- Dari sini penulis menggunakan pengamatan secara
langsung  dan terlibal langsung dengan kegiatan atau
acara yang diamati oleh penulis dengan ditambah dengan
introgasi segera (immediate introgation), metode ini di
nilai sangat ideal.

-. Metode observasi ini juga dibantu dengan pendekatan
Antropologi visual, seperti: mesin rekam (tape reccrder)

dan foto-foto.

B.Pengolahan Data/Tehnik Analisis Data
1. Seleksi dan klasifikasi yaitu memelih data yang ada
kemudian disesuaikan dengan bahasan dan yang dibutuhkan
dalam penulisan skripsi diatas.

Homperatif yaitu'“isdia untuk “mengambil® desgan' " proses

b

membandingkan data yang semacam dari berbagai sumber
yang sudah dikumpulkan untuk masalah diatas.
3. Pengembangan analisis yaitu mengambil kesimpuian

berdasarkan keterkaitan data.

4 Bbid, hal. 104-105




C.Penyajian Tulisan
1. Informatif Diskriftif yaitu menyajikan tulisan sesuai dengan
kenyataan yang ada pada penelitian di lapangan.
2. Informatif Interpretatif yaitu menyajikan tulisan yang sudah
melalui dengan penafsiran terlebih dahulu terhadap data

yang ada.

D.Lokasi Penelitian

Penulis mengambil lokasi penelitian sesuai dengan
judul yang ada yaitu di daerah Kabupaten Sumenep yang terdapat
di pulau Madura, dan rencana pengambilan sampel penelitiannya
di pelosok desa, terutama di Kecamatan Kota vang terletak di

tengah kota kabupaten Sumenep.

=
3
I

Edidl

oo

EPINISY OPERASIONAL

Definisi operasional dari judul “Kesenian Hadrah di
Sumenep Madura” ini, penulis hanya menjelaskan beberapa
pengertian dari variabel yang ada, agar para pembaca dapat
mengerti tentang judul dan isi dari tulisan skripsi ini:
- Kesenian: Pengertian kesenian yang ada pada judul skripsi

mempunyai kata dasar seni. Arti kesenian di atas lebih spesifik

dan khusus yang ditujukan pada kesenian rakvat yang
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mempunyai budaya yang sangat tinggi nilai religinusnya. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia terbitan -Departéemen Pendidikan
dan Kebudayaan edisi II tahun 1996 dijelaskan bahwa kesenian
rakyat adalah kesenian masyarakat yang dibentuk yang dapat
menimbulkan rasa indabh yang diciptakan sendiri oleh para
anggota masyarakat yang hasilnya merupakan milik bersama.

- Pengertian Hadrah itu sendiri menurui KH. Mu’min Chanafi,
salah seorang tokoh pemuka agama yang juge mempunyai
kompeten terhadap adanya kesenian hadrah di Sumenep,
mengemukakan bahwa pengertian hadrah adalah sebuah
pertemuan untuk membaca shalawat nabi serta bersama-sama
dilagukan dan diiringi dengan alat musik rebana.’

Dari dua pengertian di atas penulis dapat memadukan dan
mengambil . kesimpulan, seperti vang  dikatakan oleh KH.
Mu’min Chanafi yaitu Seni membaca shalawat nabi yang
dilakukan secara bersama-sama dan diiringi oleh tabuan alat
musik rebana dan ada sebagian jema’ah mengiringi tabuan
tersebut dengan suatu gerakan yang disebut Radad atav bahasa
Maduranya Ruddat.®

Maka dengan demikian permasalahan yang penulis ingin

ungkapkan pada skripsi ini adalah keunikan dari kesenian

? Wawancera dengan KH. Mu'min Chanafi di Sumenep tanggal 7 Desember 1998
® Wawancara dengan KH. Mu’min Chanefi di Sumenep tenggal 7 Desember 1998
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hadrah tersebut dan mengapa kesenian hadrah tersebut masih

eksis

dan terus berkembang tanpa mengalami perubahan

dikalangan masyarakat Sumenep.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Dari beberapa pengensalan terhadap skripsi di atas penulis

dapat membuat sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB IV

BAB V

:Pendahuluan yang didalamnya dikemukakan berbagal
segi tentang skripsi di atas sehingga para pembaca
dapat mengenal skripsi secara keseluruhan.
:Dikemukakan tentang letak pgeografis, demografis,
kondisi masyarakat Sumenep serta culture budayanya
(keadaan budaya dan keagamaszn, sosial pendidikan,
gogial ekonomi dan sosgial politik}.

:Dikemukakarll tentang pengertian, latar belakang, wajud,
isi dan maksud dari kesenian hadrah.

:Dikemukakan mengenai kondisi dilapangan menyangkut
tentang pelaksanaan kesenian hadrah serta pepafsiran
terhadap kesenian hadrah tersebut.

:Berisi tentang kesimpulan, penutup serta berbagai

lampiran-lampiran.



BAB II
LETAK GEOGRAFIS DAN KONDISI

MASYARAKAT SUMENEP

A.LETAK GEOGRAFIS

Letak daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Sumenep
adalah 1.998,70 Km?® dengan porsentase 4,17 % dari luas daratan
propensi Jawa Timur (47.992 Km2).

Kabupaten Daerah Tingkat IT Sumenep terletak di antara
113 32754 - 116 16’48 bujur timur dan di antara 4 S1 — 7 24
lintang selatan dengan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah utara = Laut Jawa

Sebelah timur Laut Flores
- Sebelah Selatan = Laut Madura

Sebelah barat = Kab. Dati II Pamekasan'

Secara geografis wilayah kabupaten Sumenep terbagi
atas 2 (dua) bagian, yaitu :
- Bagian daratan dengan luas : 1.147,24 Km? (57,40 %) yang

terdiri dari 17 kecamatan.

! Pemerintah kabupaten Daerah Tingkat II Sumenep , Swnenep Dalam Argln 1997, Kantor Statistik
kzb. Sumenep, hal 1

10




8

- Bagian kepulauan dengan luas : 815,130 Km? (42,60 %) terdiri
dari 8 kecamatan yang meliputi 76 buah pulau, baik yang
berpenghuni maupun yvang tidak berpenghuni. .

Dalam konteks regional Jawa Timur , maka kedudukan
geografis wilayah kabupaten daerah tingkat IT Sumenep memiliki
peran strategis dalam rangka menunjang laju pertumbuhan dan
perl{em.bangan daerah sekitarnya maupun sebagai pusat
perkembangan wilayah.

Sedangkan geologi di wilayah kabupaten Sumenep pada
umumnya daerah gundul dan adanya erosi yang berakibat
produktifitas tanahnya rendah dan daearah gersang yang sulit
tanahnya untuk digarap karena kesulitan air menyerap pada musim
penghujan, oleh karena itu dalam era pembangunan ini secara
maximal telah diupayakan usaha-uasah penghijauan konservasi
lahan kritis guna mengatasi keadadan tanah yang demikian.

Adapun penggunaan tanzh di kabupaten Sumenep terinci

sebagai berikut :

- Tanah Sawah = 169,55 Km2
- Tegalan =1.010,15 Km?®
- Kebun = 155,77 Km2

2 Ragian Hubungan Masyarakat ,Sekretariat Wilayah Daerah Tingket II Sumenep, 10 Talu: Bipati H.
Soegordo DiSwenenep, tahun 1995, hal 11



- Pengaraman = 22,65 Km2

- Tambak =840 Km2

- Hutan = 43,43 Km2

- Pemukiman = 239,20 Km2
- Lain-lain = 349,55 Km2?

Melihat data tanah di atas dibandingkan dengan jumlah
penduduk yang ada, maka kabupaten Sumenep masih belum bisa
berswadaya pangan utamanya beras, untuk kebutuhan tersebut
kabupaten Sumenep mendatangkan beras dari luar daerah.

Selain itu di kabupaten Sumenep terdapat perairan laut yang
luas kurang lebih 50.000 Km2 yang terdiri atas :

- Laut Jawa = 30.000 Km2

- Laut Madura = 20.0006 Km2

Hal ini berarti 45,45 % perairan Jawa Timur berada di kabupaten
Sumenep mengigat luas perairan Jawa Timur adalah 110.000 Km2
karena itu potensi kelautan bagi kabupaten Sumenep sangatlah
dominan.

Spesifikasi kabupaten Sumenep dibandingkan kabupaten
yang lainya di Jawa Timur adalah karena kabupaten Sumenep
memiliki 76 pulau dengan rincian 48 pulau berpenghuni.

Sedangkan jarak antara pulau yang satu dengan pulan yang

* bid, hal 11
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lainnya relatif berjauvhan ini memakai pedoman pelabuban

Kalianget maka jaraknya sebagai berikut :

- Kalianget - Pulau Sepudi = 27 mil
- Kalianget - Pulau Raas = 40 mil
- Kalianget - Pulau Kangean = 88 mil
- Kalianget - Pulau Masalembu =123mil
- Kalianget - Pulau Karamean =114mil
-Kalianget - Pulau Sakala =163 mil®

Pulau yang paling jauh letaknya dari daratan Sumenep ialah
pulau Sakala yang leteknya lebih dekat dengan pulau Sulawesi Selatan
(Ujung Pandang) dan Pulau Masalembu yang letaknya berada disebelah
utara Sumenep daratan vang lebih dekat dengan Kalimantan.

Dengan adanya jarak yang relatif berjauhan antara pulau yang
satt “déngan puiaw vang “tain,” Maka ‘masalak''transportasi® meérupakan
kendala pokok bagi kabupaten Sumenep. Hal ini disebabkan
transportasi antar pulau lebih banyak memakai kapal peritis, Sedangkan
pemakaian perahu motor milik masyarakat hanya digunakan untuk
transportasi antar pulau vang jaraknya berdekatan seperti daratan
Sumenep ke pulau Sepudi atau dari pulan Masalembu ke pulau

karamean.

‘ bid, hal 13
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Untuk itulah guna mengatasi masalah komunikasi kepulauan
tersebut pemerintah kabupaten daerah tingkat IT Sumenep menggunakan
sarana komunikasi VHF / SSB.

Adapun letak kecamatan kota berada di Kabupaten Sumenep
bagian daratan dengan ketinggian 50 meter dari permukaan laut

sedangkan batasan-batasannya adalah sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Kec. Manding
- Sebelah Timur : Kec. Kalianget
- Sebelah Selatan : Kec. Saronggi
- Sebelah Barat : Kec. Lenteng.’

Luas daerah kecamatan kota secara keseluruhan adalah 47, 08 km

yang mempunyai 23 desa.®

B. KOFDIST°DE MOGRAFIS.

Jumlah penduduk kecamatan Sumenep pada tahun 1997 terinci
sebagai berikut : Laki-laki : 33.149 jiwa dan perempuan 36.240 jiwa
dari jumlah penduduk kabupaten Yang berjumlah 95.7438 jiwa.” Mata
pencaharian penduduk  kecamatan kota Sumenep terbagi sebagai

berilcut

® Peta kabupaten Sumenep tahun 1997

¢ Pemerintah kabupaten daerah tingkat Il Sumenep , Kecamatm: Kotz Daiam Angkz 1997, BPS kentor
statistik kabupaten Surnenep, 1957, hal 15,

? bid., hal 7.
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- Petani : 3.250 jiwa
- Pengrajin : 344 jiwa

- Pedagang : 2.968 jiwa
- PNS/ABRI 0 7.544 jiwa
- Pensiunan : 2.758 jiwa®

Menurut agamanya penduduk kabupaten Sumenep mayoritas
beragama Islam, deri jumlah penduduk 957.438 jiwa terbagi menjadi

beberapa pemeluk agama, antara lain :

- Islam : 955.164 jiwa (99,77%)
- Kresten protestan : 942 jiwa (0,08 %)

- Kristen Katolik : 949 jiwa (0,12 %)

- Hindhu : 107 jiwa (0,03 %)

- Budha : 276 jiwa (0,05 %)

Mengenar” fasilitas®'peribddatan “dr "Kabupaten Sumenep
menurut catatan kantor statistik BPS kabupaten Sumenep tahun 1997

menerangkan sebagai berikut :

- Masjid : 1248 buah
- Langgar : 3421 buah
- Pondok Pesantren : 96 buah
- Gereja : 5 buah

- Kelenteng : 1 buah

® Ibid., hal 15 -

P Bid hal 15
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Adapun banyaknya penduduk di kecamatan Kota Sumenep
adalah 69.389 jiwa yang terinci sebagai berikut : laki-laki 33.149
jiwa dan perempuan 36.240 jiwa. Dari 69.389 jiwa tersebut adalah
mayoritas memeluk agama Islam vaitu sekitar 67.811 jiwe, yang
memeluk agama Kristen adalah 1340 jiwa dan sedangkan agama
Budha tercatat 181 jiwa serta agama Hindhu dengan jumlah 57
jiwa, di kecamatan Kota juga tercatat tempat peribadatan yang
terdiri dari Masjid yang berjumlah 40 buah, Gereja 4 buah dan

wihara atau kelenteng sebanyak 1 buah.'®

C. KONDISI MASYARAKAT SUMENEP
1. Keadaan Budaya dan Keagamaan

Keadaan sosial budaya dan keagamaan seringkali tidak bisa
dipigahkam, ‘misalnya  statn kebudayaan Yang di~'kiainy “sebiagai
budaya Islam oleh para ahli kebudayaan Islam, contoh yang
dikemukakan antara lain adalah kelompok tahlilan, seni musik
gambus (kelompok musik yang berirama padang pasir), kesenian
hadrah (bacaan yang berisi tentang puji-pujian terhadap Nabi
Muhammad SAW. yang di iringi dengan alat musik rebana) dan
lain sebagainya. Oleh karena itu, maka dalam penulisan skripsi

ini penulis 1ingin meneliti dan 1ngin mengetahu: tentang

® Bid, , hal 26-27
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keberadaan dan perkembangan kesenian hadrah yang berkembang
di Kabupaten Sumenep sebagai salah satu bentuk kesenian yang
merupakan kebudayaan Islam.

Pukau Madura yang terletak pada bagian timur propinsi Jawa
Timur yang dikenal di kalangan masyarakat Jawa sebagal pulau
atau negeri santri, hal ini dapat di lihat dari banyaknya jumlah
pondok pesantren dan madrasah yang berkisar sekitar 2,271 buah
atau 67,9 % dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum yang
berjumlah 732 buah atau 32,1 %. Ini merupakan indikator terbesar
bagi perkembangan pondok pesantren dan madrasah, pengaruh
posisi itu dapat dilihat dari besarnya porsentase masyarakat yang
tahu menulis huruf arab vaitu 60 % dibandingkan dengan
masyarakat yang tahu huruf latin 40 %. !¢

Pengaruh lain menurut Ison Basuni dapat dilihat dengan
berkenbang suburnya kelompok-kelompok keagamaan sepetti
kelompok tahlilan, kelompok yasinan, kelompok tadarus, dan
kelompok keagamaan yang lainnya yang tumbuh dari masyarakat
bawah dari berbagai pelosok Izuedesaan.I2

Keadaan masyarakat Sumenep yang mayoritas penduduknya

hidup di pedesaan tidak jauh berbeda dengan keadaan masyarakat

1\ Dawan Rehadjo, Pesaniren Dan Pembaharuan, LP3ES, Jekarta, 1985, hal 27

123 Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah, P3M, Jakerta, hal 213



18

di daerah lainnya yang ada di pulan Madura yaitu fanatisme
agama yang sangat tinggi, hal ini dapat di lihat dari kehidupan
masyarakat sehari-hari yang memperlihatkan ciri-ciri kelsiaman
vang sangat kuat, kendati tidak mutlak mulai dari cara mereka
berpakaian (di sana sini ditemui masyarakat yang mengenakan
sarung dan kopiah atau peci serta kpiah putih atau haji dan sorban
bagi yang sudah melakukan ibadah haji) sampal juga pda
pelaksanaan sholat. Bila waktunya masuk untuk mendirikan
ibadah sholat kendati mereska ada di mana saja baik di pemalang
sawah, di ladang dan di atas pangan (rancangan bambu penangkap
ikan di laut lepas) serta di tempat-tempat yang lainnya.

Hampir setiap kepala keluarga terdapat tempat ibadah
seperti langgar, mushalla, masjid yang tidak dapat menampung
jumlah jemaah harus berdiri sampai kepelesok pedesaan dengan
bangunan permaien yang sederhana sampai pada vang megah.

Pondok pesantren dan kebudayaan masyarakat Sumenep
yang semuanya mencirikan Islam atau yang paling tidak
kebudayaan yang terlibat di masyarakat adalah merupakan traufer
dari kebudayaan arab yang masuk bersamaan Islam di Madura,
bahkan pada sampai era globalisasi ini,. Perkembangan tempat

peribadatan (masjid) selalu meningkat, terbukti pada tzhun

1989/1990 tercatat sebanyak 5,689 buak dan pada tahun
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1993/1994 bertambah menjadi 5.772 buah berarti ada kenaikan
sebesar 1,17 %.'8

Adapun orang yang menunaikan ibadah haji jumlah dalam
setiap tahunnya cukup banyak, bahkan diantara masyarakat yang
tergolong mampu telah dapat menunaikan ibadah haji lebih dari
sekali. Porsentase jumlah jemaah haji di Sumenep ini dapat
dibuktikan pada tahun 1989/1990 sebanyak 534 jemaah dan pada
tahun 1993/1994 bertambah naik menjadi 1.367 jamaah, ini
berarti ada kenaikan sebesar 46,81 %.'>

Sikap keberagamaan masyarakat Sumenep ini dapat
ditunjukkan pula pada sikap tegas mereka terhadap pada pelakun
kejahatan. Sumenep dengan penduduk 957.438 jiwa mayoritas
beragama Islam dan pembelaannya terhadap Islam begitu besar, di
samping iftu mereka juga tidak menyukai tountonan yang tidak
bernafaskan Islam terutama masyarakat pedesaan. Bila hal ini
disuguhkan kepada masyarakat baik dengan alasan untuk
mengumpulkan dana sosial atau kemanusiaan atau hanya sekedar
hiburan akan dapat dipastikan akan terjadi gangguan kamtibmas,

misalnya pengeroyokan terhadap pelaku, pemainnya, penyandang

'® Bupati Kepala Daerah Tingkat I Sumenep, Penyelenggaraan Pemerintah Dan Pelaksanaan
P;zmé:ww Pembangunan Masa Bakdi 1990-1023, hal 20
2 bid, hal 21
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dananya  atan sponsornya dan semua vang ftelibat terhadap
kegiatan tersebut.

Masyarakat Sumenep sangat mempercayai para pemimpin
agama lebih dari di atas pemerintah yang formal. Akan halnya
dengan gerakan apa saja yang tidak melalui petunjuk dari pemuka
agama (ulama) akan sangat sulit terlaksana seperti pregram KB,
pemasyarakatan P4 dan program-program pemerintah yang lainnya
akan sulit terialisasi manakala mengabaikan aspek ketokohan
tersebut di atas, begitu juga dengan program pemberantasan buta
huruf, pengadaan air bersih, pelestarian lingkungan hidup dan
lain-lain harus melalui petunjuk dari seorang pemuka agama atau
ulama’ meskipun program tersebut untuk kepentingan mereka
sendiri.

Jadi dari keadaan fisik keberadaan keagamaan masyarakat
kabupaten Sumenep ini dapat dibuktikan dengan banyaknya
tempat peribadatan (masjid) atau dari keberadaan kelompok-
kelompok pengajian, kesenian hadrak, gambus, samroh dan
kelompok kelompok lainnya yang sudah banyak berkembang di
berbagai pelosok-pelosok desa dan kampung, sehingga boleh jadi
dikatakan  kegiatan tersebut sudah menjadi kebudavaan
masyarakat Sumenep dan juga merupakan salah satu kebudayvaan

Islam.
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2. Sosial Pendidikan

Di atas penulis sudah kemukakan bahwa kabupaten Sumenep
mempunyvai jumlah penduduk yang sangat banyak, jumlah
penduduk yang besar itu telah memberikan beban berat untuk
mengatasi masalah pendidikan masvarakat sebab masalah
pendidikan ini adalah sangat penting baik formal maupun non
formal dalam rangka mengembangkan rasa percaya diri serta
menciptakan sikap prilaku yang normatif dan korektif sehingga
mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan.

Pada tahun 1993/1994 jumlah sekolah dasar yang di
kabupaten Sumenep sebanyak 775 buah dapat dengan daya
tampung murid sebanyak 86.965 murid, iembaga SLTP baik negeri
maupun swasta sebanyak 34 buah, lembaga SLTA baik negeri
maupun swasta sebanyak 19 buah dan perguruan tinggi swasta
sebanyak 6 buah dengan jumlah tersebut maka dapat sudah
menampung mahasiswa sekitar 1.425 mahasiswa, selain itu
pemerintah juga meningkatkan mutu pendidikan sekolah swasta
dari timgkat dasar maupun sampai Perguruan Tinggi baik sarana
maupun prasarana maupun materi proses belajar menga_iarnya.”
Melihat indikator yang ada maka daerah Sumenep termasuk

daerah vang maju dalam bidang pendidikan, namun Kenyataan di

4 B, hal 22
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atas belum tentu menunjukkan tingkat kemajuan pengetahuan
dalam pola fikir masyarakat, hal ini dapat dibuktikan dari
fenomena yang ada, terutama untuk daerah pedesaan bahwa
banyak anak-anak yang tidak dapat menyelesaikan sekolah
mereka.

Menurut pandangan penulis paling tidak dua faktor yang
menyebabkan anak-anak tidak dapat menyelesaikan sekolah
mercka; pertama, karena masalah ckonomi, banyak diantara
mereka yang putus sekolah karena persoalan ekonomi ini, mereka
terpaksa ikut bekerja keras bersama kedua orang tnanya di sawah,
di ladang atau di laut untuk menangkap ikan dan memang itulah
yang diharapkan oleh orang tuanya untuk meringankan beban
keluarga yang mereka pikul. Kedua, kurangnya kesadaran
dikali@gngamw ccorangtuansterhadap vpentingny® viibmw. id pengetahuan,
selama ini mreka menganggap sekolah adalak untuk memperoreh
kedudukan vyang terhormat, dalam sehari-hari kita dapat
mendengar perkataan yang mereka ucapkan,”Abes...ca’na kaloaran
sakolaan tenggi, tape ngi’ dhaddi reng tane keya™ (lihat... katanya
lulusan sekolah tinggi tapi kok masih jadi petani juga).

Persepsi yang salah ini membuat para orang tua lebih suka

anak-anaknya terutama anak perempuan untuk dikawinkan dari
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pada melanjutkan sekolahnya yang lebih tinggi karena akan hanya
membuang uang saja.
3. Sosial Ekonomi

Mata pencaharian masyarakat di kabupaten Sumenep
mayoritas adalah sebagai petani, terbukti dengan adanya jumlah
masyarakat sebagai petani menduduki peringkat pertama di
samping jumlah masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
buruh, nelayan, pengerajin, pedangang, PNS/ABRI, pensiunan dan
lain sebagainya.

Berangkat dari kenyataan tersebuf, maka penulis telah
melakukan penelitian di salah satu desa di Kabupaten Sumenep
yaitu desa Guluk-Guluk, melihat dari 12.505 jiwa sekitar 90 %
penduduk bermata pencaharian adalah petaniyang terdiri dari
petani sawah 6.434 jiwa dan petani perkebunan 5437 jiwa
selsbikilyaseodgal peddganyg; petermak] Yurul) pengrajin, ' pegawai
negeri dan sebaginya.

Tanah pertanian yang ada hampir seluruhnya seluas 2992,31
ha. Terdiri atas tanah tegalan yang sangat tergantung pada kondisi
musim. Luas wilayah Guluk-Guluk ini 1.675,955 ha. hanya 90 %
dari luas pertanian itu yang dapat perairau dari sumber mata air
atan dari sungai. Sedangkan curah hujan 1000 mm/tahun, sehingga

keadaan yang seperti ini daerah Sumenep pada umunya vyang
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mempunyal tanah tegalan lebih mendominasi dibandingkan dengan
daerah-daerah lainnya yang ada di pulav Madura, seperti
Pamekasan, Sampang dan Bangkalan yang lebih mendominasi
tanah tadah hujan '°,

Dari kondisi lingkungan alam yang kritis ini, kiranva dapat
dipahami bila pendapatan perekonomian rata-ratz perorangan
sangatlah rendah, untuk memberikan kepastian pendapatan
penduduk sangatlah sulit, namun begitu berdasarkan pernyataan
dan kenyataan yang ada di daerah Guluk-Guluk ini menurut
beberapa tokoh masyarakat dapat diperkirakan bahwa penghasilan
mereka perkapita antara 250-350 Kg. beras/tahun atau antara Rp.
200.000 atau Rp. 250.000. Dengan demikian, para petanu harus
bekerja keras untuk menutupi kekurangan dana kebutuhan sehari-
hari“keluarga mereka!

Pada musim kemarau, para petani menanami tegalannya
dengan tanaman-tanaman musim kering seperti umbi-umbi, kacang
panjang dan tembakau. Bahkan tanaman tembakau memepunyai
prospek yang baik khususnya daerah Sumenep, sehingga petani ini
menggantungkan kehidupan mereka dari hasil tembakau, karena
mamang tanaman tembakau memberikan keuntungan yang becar.

Tapi pada dasawarsa terahir para petani sering mengalami

S Kuntowijoyo, Radialisasi Petani, Benteng Intervisi Utama, Yogyakarts, 1993, hal. 86,
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kegagalan bahkan capkali mengurangi penghasilan yang diperoleh
dari selain tembakau, hal ini disebabkan harga hasil produksi
tembakau seringkali tidak menentu atau memang dari cuaca yang
tidak normal.

Namun, begitu para petani tidak jerah walaupun sudah
berulangkali mengalami kejatuhan akibat tembakau, mereka akan
menanam tembakau ketika musimnya tiba yaitu sekitar bulan Mei-
Juni setiap tahun, bahkan ada sebagian masyarakat yang
cenderung untuk menanamkan tembakau lebih banyak dari tahun
yang sebelumnya dengan harapan agar kerugian yang pernah
diderita tahun lalu akan dapat tertutupi dari hasil paenen yang
berikutnyakiranya tepat bila crang-orang menggambarkan tanaman
tembakau tidak ubahnya dengan bermain judi, orang kaya
bisamiskin mendadak akibat tembakau dan juga orang migkin juga
bisa kaya mendadak karena tembakau,

Kegagalan yang seringkali mereka alami telah mengilhami
mereka untuk mencari sumber kehidupan yang lain seperti ternak
ayam, berkebun dan membuka usaha keterampilan.

Di pihak lain kondisi seperti tersebut di atas merupakan
kesempatan bagi pemilk modal untuk meminjamkan wang dalam
bunga yang sangat tinggi, sehingga banyak para petani yang

dililit hutang dan tidak jarang lahan pertanian mereka yang
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merupakan satu-satunya sumber penghasilan terpaksa harus lepas
terjual karena hutangnya semakin menumpuk.

Kadang kebannyakan gaya kehidupan masyarakat sangat
konsumerisme, jika panen mereka sukses mereka akan
berbondong-bondong ke kota untuk membeli segala keperluan
seperti barang-barang elektronik dan pakaian yang mahal hanya
untuk kesenangan, sehingga enam bulan kemudian bila musim
penghujan tidak turun segera atau musim tembakau tidak
menguntungkan barang-barang tersebut dijual kembaliuntuk
menutupi kekurangan atau kerugiannya atau terpaksa di gadaikan.
4. Sosial Politik

Perkembangan kualitas dan kuantitas manusia dari waktu ke
waktu menuntut adanya pengaturan kehidupan yang menjamin
adanys keamanandan kesejahieraan: masyearakatnye.dKelingsungan
dan kelestarian hidup manusia diatur oleh kemempuan manusia itu
sendiri untuk tetap mempertahankan hidupnya. Manusia juga
memiliki kemampuan untuk mngatur kesejahteraan dan keamanan
di dalam kelompoknya. Manusia adalah mahluk vang dapat
mengatur pemerintahan dan kenegaraannya dan manusia adalah
mahluk vang berpolitik.

Negara Indonesia mempunyal sistem pemerintahan adalah

Sistem demokrasi Pancasila dengan melaksanakan pemilihan
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umum sebagai salah satu sarana bagi usaha mewujudkan keinginan
hidup dalam alam demokrasi, begitu juga di kabupaten Sumenep
yang merupakan bagian dari negar Indonesia juga melaksanakan
pemilihan umum seperti apa yang telah di canangkan oleh

pemerintahan pusat.




BAB 111
KESENIAN HADRAR SEBAGAD SALARSATU

KEBUDAYAAN DALAM ISLAM

A. PENGERTIAN
1. Kebudayaan dan Kesenian

Sebelum memasuki pembicaraan tentang persoalan kesenian
hadrah sebagai salah satn kebudayaan dalam Islam, terlebih
dahulu perlu kami ulas beberapa segi tentang kebudayaan itu
sendiri dan khususnya kebudayaan Islam beserta unsur-unsurnya.

Kebudayan merupakan istilah yang begitu abstrak, oleh
karena itu kebudayaan mempunyai pengertian yang begitu luas,
untuk itw para ahli memberikan batasan-batasan tertentu, seperti
uang,ditulis oleh Kuntjoroningrat bahwa kebudavaan itu adalah
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masuyarakat yang
dijadikan milik bersama dengan cara belajar darinya.’

Sebagaimana pembagian masyarakat tentang adanya
(Religius Grup) atau masyarakat agama.’ Kebudayaan juga bisa
dihubungkan dengan agama, misalnya kebudayaan Hindhu,

kebudayaan Budha, kebudayaan Islam dan lain sebagainya. Dalam

' Kuntjoroningrat, Pengantar Antropology, bksara Baru, Jakarta, 1980, hal 133
% Drs. Irnam Asyari, Pengantar Sosiologi, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal 56

28
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hubungan ini akan kita ulas tentang kebudayaan Islam beserta
unsur-unsurnya, khususnya kesenian dalam kebudayaan Islam.

Akan halnya dengan pengertian kebudayaan itu sendiri,

kebudayaan Islam juga mempunyai pengertian yang kurang jeles,
untuk itu perlu adanya batasan-batasan, diantara batasan 1fu
adalah :
“Kebudayaan Islam adalah hasil fikir dan karya manusia yang
didasarkan pada pemahaman agama Isiam, hal int mempunyai arti
bahwa kebudayaan Islam itu lahir dari pemahaman yangmengalur
kehidupan msyarakat yng menganut agama Isiam sejak di
turunnya wahyu #3

Unsur-unsur kebudayaan yang berlaku secara universal
dapat disimpulkan ke dalam tujuh macam arti bahwa tujuh hal
tersebut pasti terdapat pada masyarakat, baik yang sederhana
maupun yang sudah modern, ketujuh pokok unsur kebudayaan
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sistem Religi

2. Sistem Organisasi Masyarakat

3. Sistem Pengetahuan

4. Bahasa

. Sistem Mata Pencaharian Hidup

A

6. Kesenia Sistem Technology dan peralatan®

I M. Qodir Alunad, Metodelog( Pengajaran Klam, Proyek pembinaan sarena dan prasarana PT/TADY,
Jakarta, 1985, hal 204
* Kuntjoroningrat, Xebudayaan Menlalitas Daan Pentbargtonsi, pt Gramnedia, Jakarta, 1987, hal 2
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Demikian pula dalam kehidupan dn kebudayaan Islam
terdapat juga unsur-unsur kebudayaan tersebut di atas dan tidak
terkecuali adanya kesenian Islam dalam kebudayaannya.

Meskipun kesenian dalam kebudayaan Islam cukup dikenal
baik oleh para ahli, tetapi hingga kini belum ada batagan-batasan
tentang kesenian Islam yang dapat diterima oleh semua pihak dan
ummat Islam.® Namun bagi ummat Islam hidup itu dinyakini untuk
beribadah yaitu ungkapan sedalam dalamnya dari pribadi yang
bersifat terkait dengan ibadah atau penghambaan terhadap Allah,
jadi seni bukanlah nilai yang bebas (Value free value) melainkan
(Bissed Value)atau nilai yang berwarna.®

Dalam hal ini untuk memahami terhadap suatu aktifitas di
katagorikan sebagai karya seni maka terlebih dahulu perlu dilihat
lingkup i keseniaaliitw sendisginutuk cituwibisanditithatipadabagon
sebagai berikut :

SENI RUPA---SENI BANGUNAN

SENI PATUNG

--- SENI RELIEF
--- SENI LUKIS

--- SENI RIAS

* Abd Jabbar Beg MA PHD., CAMBRIGDE, Seni Delam Peradaben Ilam, Pustaka, Bandung,
1988, hal 11
® Drs. Sirajuddin AR., Seni Xaligrafi klam, Pustaka Panji Mas, Jakarta, cet 1, 1985, hal 2
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--- SENI KERAJINAN
SENI SUARA--- SENI INSTRUMENT
--- SENI SASTRA --- PUISI
--- PROSA
SENI TARI
SENI DRAMA’

Bagan di atas menunjukkan bahwa suatu kegiatan seni bis
dikatagorikan dalam salah satu seni atau bisa juga kumpulan
beberapa seni yang tercakup dalam suatu kerja seni.

Setelah tadi disebutkan bahwa banyak pengertian
kebudayaan yang diazjukan oleh pakar Antropologi, namun orang
selalu terperangkap dalam istilah kebudayzan tersebut kedalam
kerangkeng kesenian, kebudayaan dalam pengertian sempit.®
Tetapi kita paling tidak dapat mengacu kepada pemikiran berikut
yang mempertanyakan “apakah’ kebudyaai tanwrtak seseﬁcali‘saja,
maka dapat dipertegas bahwa kebudayaan adalah gay kehidupan,
tradisi, kebiasaan-kebiasaan, kode-kode tingkah laku, norma,
nilai-nilai fundamental, simbul (lambang) dan yang termasuk
dalam kebudayaan ialah aktifitac-aktifitas dengan produk-
produknya juga nilai-nilai dan prespektif suatu masyarakat.

Beberap hal seperti filsafat, kesusastraan dan seni lainnya

! Kuntjoroningrat, Kebwiayaan Mentalitas Dan Pembangoam, pt Gramedia, Jakarta, 1987, hal 115
® Drs. Yusmar Yusuf, Psikologi Antar Budzya, pt Remaja Roesdekerys, Bandung, cet 1,1991, hal 31
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merupakan  aspek-aspek penting dalam usaka mengenal
kebudayaan.

Hubungan antar kebudayan dan keindahan (konsep
keindahan- kreatifitas estetika) sejuk jaman dulu sampal sekarng
banyak tercakup dlam seni keagamaan, seperti halnya kesenian
haadrah memiliki tekanan religius yang banyak dipengaruhi oleh

nilai-nilai religius.

2 Kesenian Hadrah

Setelah dibahasmasalah kebudayaan dan unsur-unsurnya
serta kesenian dan ruang lingkupnya, tibalah kita bahas msalah
dari kesenian hadrah itu sendiri sebagi inti pembahasan dalam
judul skripsi ini.

Ditinjau dari segi bahasa, hadrah berasal dari bahasa Arab
( ) yang berarti datang atu ada, sedangkan
menurut istilah yang berkembang di masyarakat Sumenep, dapat
kiil;a ambil dari berbagai pendapat yang kita peroleh dari lapangan
terutama pendapat para aktifis yang sangat Kkenal dengan
keberadaan kesenian hadrah, pengertiannya adalah sebagai
berikut :
a. Hadrah mempunyai pengertian kedatangan para jamaah orang

muslim untuk bersama-samaz membaca shalawat Nabi.’

® Moh. Rasyid Kafrawi BA.,Wawancera Fada Tanggal 8 April 1999
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Hadrah mempunyai arti kehadiran Rosulullah SAW. pada saat
itu shalawat dibacakan bersama-sama dengan ihklas dan
khusu’, sebagaimana hadits Rosul mensitirnya.'’
Hadrah mempunyai arti bacaan shalawat dengan berjemazh
dengan dilagukan dan diiringi oleh alat musik rebana atau
terbang, dalam pemukulan terbang atau rebana ada pengaruh
dari Hadramaut sehingga disebut dengan hadrah.’’
Hadrah adalah bacaan shalawat bersama dengan dilagukan dan
diiringi dengan alat musik rebana atau terbang, dan kemudian
para jamaah dengan sepenu hati melakukan gerakan yang
disebut Ruddad sehingga membentuk konfigurasi yang indah.'?

Dari beberapa sumber di atas dapat dikumpulkan beberapa

persamaan persepsi arti antara lain :

L.

2.

Bacadnshalawatl Kepadd Nabi Muhiammad SAW,

Dilakukan dengan berjamaah

. Dengan diiringi dengan alat musik terbang atau rebana.

. Juga ada sebagian jamaah yang melakukan Ruddad.

Dari beberapa unsur pengertian di atas kesenian hadrah

adalah seni membaca shalawat dengan berjamaah dengan

dilagukan dan diiringi oleh alat musik rebana atau terbang

% Drs. M. Zaini, Wawancera Pada Tanggal 10 April 1999
"' yioh. Husni Tarrin, Wawancara Pada 11 April 1999
12 Ust. Sy. Ahmad bin Ta’lab, Wawancara Pada Tanggal 13 epril 1999
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kemudian sebagian jamaah melakukan gerakan tari yang disebut
ruddad.

Gambaran tentang Kkesenian hadrah di atas dapat
diperhatikan bahwa kesenian hadrah adalah merupakan akumulasi
dari berbagai macam seni, antara {ain :

1. Seni Sastra : meliputi dri bermacam syair.
2. Seni Gerak : yaitu pada gerakan Ruddad
3. Seni Suara : yang meliputi seni vokal dan instrumental.

Demikianlah adanya kesenian hadrah sebagai bentuk seni

dari beberapa kesenian tradisional Islam sebagai unsur dari

kebudayaan Islam yang ada di Sumenep.

B. LATAR BELAKANG DAN PERKEMBAGANNYA

Masalah kesenian Islam belum tentu ada perubahan di
kalangan ummat Islam it sendiri) ‘beberapd buku® memanyg sudah
ada namun kalau dilihat beberapa luas kesenian Islam itu sendiri,
baik kualitas maupun kwantitasnya msaka buku-buku itu belum
berarti karena hanya selayang pandang saja itupun hanya
membahas soal kesenian sebagai unsur kebudayaan yang

menggambarkan kebendaan saj a.?

'3 1bid, Wawancara dengan Drs. Moh Zaini

M ibid, Wawancare dengan Drs. Moh Zaini
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Pembahasan tentang latar belakang timbulnya kesenian
hadrah secara teoritis tidak terlepas dari kelangkaan literatur
sebagaimana tersebut diatas, oleh karena itu pembahasan ini fidak
saja menggunakan landasan literatur tapi dengan menelusuri
jejak-jejak sejarah dengan wawancara yang di ambil dari berbagal
koresponden.

Latar belakang yang menimbulkan Lkesenian hadrah antara
lain :

a. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW

Keberadaan kesenian hadrah tidak terlepas dari peristiwa
hijrahnya Nabi Muhammad SAW. beserta kaum Muhajirin dari
Mekkah ke Madinah.'*

Pada saat Nabi dan kaum Muhajirin sampai di Madinah
mereka disambut mesra oleh kaum Ansor dan perasaan terbuka
dan pada saat yang bersamaan pada penduduk Madinah ada yang
melambaikan tangan dan seraya mengucapkan selamat datang, ada
yang memukul rebana dengan menyanyikan sebuah sya’ir yang

terkenal yaitu ghe

Aafolin e Shsadidh

14 {bid, Wawancara dengan Ust. Sy. Ahmad bin Ta'lab

15 ibid , Wawancara dengen Ust. 8y. Ahmad bin Ta'lab
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Artinya : ¢ Telah timbul bulan purnama dari Staniatil Wada’,
kami Wajib bersyukur. Selama ada vang menyeru kepada Tuhan,
wahai orang yang diutus kepada kami engkau Membawa secuatu
yang kami patuhi.” v

Peristiwa di atas telah mendorong para ulama untuk
menciptakan media da’wah dalam pengalaman ajaran Islam
sekaligus melestaritakan dan mengembangkan tradisi kesenian
hadrah, namun kini kini kita tidak bisa melihat bacaan-bacaan
shalawat di Arab Saudi pada saat sekarang imi, apalagi

memberikan variasi-variasi berlagu, gerakan ruddad dan lain

. 7
sebagainya.'

b.Sejarah peringatan Maulid Nabi

Pada saat ini didapati beberapa peringatan hari besar Islam,
terutama hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. sebagin ummat
Islam Indonesia memperingati hari itu dengan bacaan shalawat.
Kalau kita kaji tentang peringatan-peringatan itu mempunyai akar

budaya sejarah.

18 prof. DR. A Saslaby, Sejarah Dan Kebudayaan Islam, Jilid I, cet. VI, Pustaka Al-Husna, Jakarta,
1990, hal, 112
7 Bid, Wawancara dengan Moh. Rasyid Kafrawi BA.
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Pada masa kekuasaan Abbasiah, Fatimiyah, Khususnya pada
masa Al Ayyubiyah, didapati suatu jenis kebudayaan yang khas
vang disebut dengan “MAULID” upacara maulid, upacara ini
dicetuskan oleh ibunda Harun Al Rasyid yaitu Khazuran, maka
pada masa khalifah Harun Al Rasyid, upacara tersebut dilengkapi
dengan bacaan Burdah vaitu burdahnya Banad Su’ad Al
Barzanji.'®
Pada masa Daulah Fatimiyah lebih-lebih pada masa Daulah
Ayyubiyah upacara Maulid Nabi tidak saja dibacakan tentang
riwayat Nabi Muhammad SAW. saja, baik dalam bentuk prosa
maupun puisi (syair) seperti Al Busiri, Al Hmziyah dan Al
Barzanji tapi juga diadakan ceramah agama.'’
Dari keterangan sejarah di atas dapat diketahui bahwa
pembldcdan shalawat bersamyussamasebagsimany {elahicdisebutkan
pada pengertian sebelumnya tentang.kesenian hadrah ini yang

sudah mentradisi di kalangan ummt Islam sejak pertumbuhan

kebudayaan Islam.

c. Anjuran Rosulullah terhadap pemukulan rebana pada acara

Walimatul Urusy.

'8 11 A R. Gibb, et all, The Encyciopedia Of Ilam, hal 1314
1% Tbid, The Encyciopedia Of klam, hal 611
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Rosulullah  telah mengnjurkan dan memperbolehkan
pemukulan rebana pada acara walimatul urusy sebagaimana hadits
Beliau, antara lain :
g3 il KNI J8 oo (s tle 0
Artinya : ¥ Dari Aisyah R.A., dari Nabi Muhammad SAW.,

bersabda : Ramaikanlah resepsi pernikahan ini dan pukuliah
rebana Pada waktu itu.” (H. R. Ibnu Majah) L

IRy Jead (? Ao\ g J1B o Koo
. .CBQJ\'; PPN ("L"‘U—ﬁ
Artinya : “ Adanya perbedaan antara pesta yang halal dan haram
Adalah pemukulan terbang dan bernyanyi dalam nikah.” (H. R.
Ibnu Majah)?!

Dari kedua hadits tersebut di atas nyatalah bahwa seni
pemukulan rebana pada waktu itu diperbolehkan olek Rosulullah
SAW. dan bahkan pada kesempatan acara wailimatul urusy.

Dari jejak-jeiak sejarah itulah sehingga menimbulkan
adanya kesenian hadrah itu sendiri, maka judul gkripsi di atas,

penulis berikan batasan pembahasan pada kesenian hadrah yang

hanya berada di Sumenep.

2 by Abdilleh Muhammad bin Yazid Al Qeswiniy, Swna: Jonu Majeh 1, Darul Fikri, Beirut, hal 611
2 Tbid, Swnan b Majah , hal 611
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Dalam hal ini dapat dilihat setiap unsur kesenian hadrah
sudah ada sejak pada zaman Rosulullah, namun secara historis
kesenian hadrah yang seperti sekarang ini tidak terlukiskan,
memang kesgenian hadrah yang ada di Sumenep merupakan produk
ulama Sumenep itu sendiri yang menggali dari ajaran Rosulullzh
sehingga terbentuklah kodifikasi bentuk seperti sekarang ini.*?

Dalam beberapa unsur yang ada di dalam kesenian hadrah
dapat dilihat persamaan dengan beberapa kesenian ftradisicnal
yang berhubungan dengan ajaran agama Islam, misalnya
Marhabanan, diba’an dan lain sebagainnya, yang semuanya dapat
dilihat di pelosok nusantara di kalangan ummat Islam. Adapun

kesenian hadrah itu sendiri merupakan kumpulan dari semua unsur

kesenian yang berdasarkan beberapa faktor di atas.

d. Timbulnya dan perkembangan kesenian hadrah di Sumenep
Pada bagian sub bab vyang telah disebutkan di atas,
bagaimana timbulnya kesenian hadrah secara universal dan pada
sub bab ini akan kami kupas bagaimana timbulnya kesenian
hadrah yang berada di Sumenep, meskipun belum banyak buku dan
literatur yang menulis tentang historis timbulnya kesenian hadrah

di Sumenep, maka periu diketahui bahwa kesenian hadrah yang

* Wawancara dengan Moh. Husni Tamrin pada tanggal 11 April 1999
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ada di Sumenep telah menjadi ciri khas kesenian daerah yang
mengandung unsur agama Islam sehingga dari sini perulis lebih
mudah mengorek beberapa data atau pendapat dari koresponden
tentang timbulnya kesemian hadrah di Sumenep, namun penulis
hanya dapat mengorek dan menulis sebagian pendapat, yaifu :

1. Menurut K. H. ABD. Mu’min Chanafi vang menyatkan bahwa
kegenian hadrah yang ada di Sumenep merupakan pengembangan
dari kesenian hadrah yang terdahulu yng seiring dengn datangnya
dan berkembangnya Tarigot Alawiyah yang mempunyai kebiasaun
wiridan, tahlilan, burdahan, managiban dan bacaan shalawat. Dari
semua itu dalam hal ini para kyai dan ulama dan para da’l atau
wli yang ada di Sumenep khususnya yang ikut Tarigot tersebut.

2. Mula-mula adanya kesenian hadrah diciptakan (diadakan) oleh
Syeeh’ "Ahirad Rifa'TRIAC pada {ahun Ye4S ‘masehi i Indonesia
dan terus berkembang dan terus dikembangkan oleh murid-
muridnya mulai dari pulau jawa dan pulau palembang.
Perjalanannya terus berkembang dan kesenian hadrah ini disetujui
oleh para ulama salaf sehingga ada yang memberi hukum
mustahab dan ada pula yang memberi hukum sunnah, hal ini
disebabkan karena Rosulullah tidak melarang adanya kesenian
hadrah bahkan Beliu menyuruh kalau ada perkawinan supaya di

ramaikan dengan bunyi terbang hadrah (lihat kitab Agtajul Jami’
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Lilushal pada bab I’lanunnikah), sebagian ulama lagi memberikan
hukum itba’ sahabat, krena diriwayatkan bahwa setiap sahabat
meizgadakan cwalimatenmikaleimemuiud digéndamgc badrah indeagan
bergerak shaf, Rosulullah melihatnya bahkan samapai Siti Aisyah
di gendong di bahunya untuk diperlihatkﬁn kepada sahab:it yang
sedangt bershaf di depannya. Kemudian pada tahun 1800,
dikembangkan oleh Habib Bafaqih (1765-1821 Batu Putih Surabaya)
dan dari beliulah kesenian hadrah masuk dan berkembang ke
daerah Madura khususnya di Sumenep di lingkungan perkotaan
dan tidak sedikit muridnya antara lain Habib Abu Bakarbin Ismail
Assegaf, beliu adalah putra Sumenep yang di lahirkan di desa
Pajagalan kecamatan Kota kabupaten Sumenep pada tahun 1864.
Beli.u inilah vang mengembangkan kesenian hadrah di kabupaten
Sumenep pada tahun 1895 sam{:ai ke pelosok desa serta
dikembangkan pula gerak Ruddadnya dan gerak shafnyisehingga
nampak ada perubahan lebih maju dari semula, murid-muridnya
yang membantu antara lain :

1. Sy. Abd. Rahman Baharuddin
2. Sy. Muhammad bin Ta’lab

3. K. Nuruddin

4. K. Moh. Dofir

5. Sy. Umar bin Ta’lab

STI1D.UINSa.aC:ld-aigilibauinsasacuid
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6. R. P. Ahmad Barawi Brotokusumo.?®

Pada tahun 1934 dikembangkan oleh Sy. Umar bin Ta’lab
dan R. P. Ahmad Barawi Brotokusumo dari gurunya ini
memberikan pelajaran sepenuhnya kepada syeach Ahmad bin
Ta’lab pada tahun 1955 dan pada tahun 1977 dikembangkan oleh
syeach Ahmad bin Ta’lab sistem lama dibongkar total baik irama,
lagu, retetan pukulan dan gerak Ruddadaya sehingga dapat
menyesuiakan dengan seni-seni yang lainnya.®*

Dari keterangan tersebut berkembanglah kesenian hadrah di
Sumenep hingga sampai terkenal dan membudaya di kzlangan
masyarakat Sumenep dan sering juga ditampilkan pada saat
menyambut tamu-tamu agung yang berkunjung ke Sumenep.

Mengenai perkembangan kesenian hadrah di Sumenep bisa
didukung oleh beberapa faktor, antara lain":

1. Adanya Pondok Pesantren

Banyaknya Pondok Pesatren di kabupaten Sumenep,
mempengaruhi  adanya penyebaran  kesenian  hadrah ini
dikarenakan setiap pondik pesatren kebanyakan mengajarkan

i

bacaan shalawat dan hadraan pada setiap hari tertentu seperti

setiap malam jum’at.

) Sinopsis Seni Hdrah Di Sumenep Madura, disusun oleh Ikatan Seni Hadrah Kabupaten Sumenep
# bid,, Wawancara dengan Ahmad bin Ta’lab.
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Dari latar belakang tersebut maka setiap santri yang
kemudian pulang ke kampungnya, mereka mengamalakan dan
melakukan apa yang telah mereka dapatkan dari pondoknya
sebulumnya, sehingga kesenian hadrah tersebut berkembang dan
membudaya di kalangan masyarakat Sumenep yang notabene
adalah mayoritas beragama Iglam.
2. Regenerasi
Dari ulasan di depan menganai perkembangan sejrah
timbulnya kesenian hadrah di Sumenep telah dijelaskan bahwa
perkembangan kesenian hadrah tersebut adalah dari turun temurun

dari generasi ke generasi.

C. WUJUD DAN ISI KESENIAN HADRAH
1. Wujud
Sebagaimana uraian terdahulu dikatakan bahwa kesenian
hadrah adalah akumulasi dari berbagai seni, yaitu :
a. Seni Sastra
b. Seni Gerak
¢. Seni Suara
Dari ke tiga seni tersebut terwujudlah kesenian hadrah.
Kesenian hadrah itu juga bisa terwujud manalaka unsur-

unsurnya terpenuhi, adapun unsur-unsur tersebut adalah :




1. Pelaksana
2. Alat musik
3. Syair-syair atau pujian vang sebagian besar di ambil dari
buku shalawt berzanji atau diwan.
Unsur-unsur kesenin hadrah tersebut di atas merupakan hal
yang terpenting dalam kegiatan kesenian hadrah yang ada di

Sumenep Madura.

2. Isi dari Kesenian Hadrah

seperti yang kita ketahui sebelumnya bahwa kesenian hadrah
adalah kesenian membaca shalawat bersama-sama dengan diiringi
oleh alat musik rebana serta diikuti dengan tarian yang bernama
Ruddad. Dalam hal ini isi dari kesenian hadrah itu semuanya
adalah sebuah bacaan shalawat kepada nabi Muhammad SAW. dan
juga berupa cerita-cerita sejarah Nabi. Bacauan-bacaan itu antara
lain merupakan pujian yng dimbil dari buku barzanji atau Diwan,

bacaan itu antara lain :

a. Pembukaan ( 9\_}.,,__“,4.\»)
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Pembacaan barzanji yang ada di bawal ini dibacakan dengan

cara berdiri dan diiringi dengan alat musik rebana atau terbang

dan ini dilakukan secara bersama-sama.
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c. Tahtim Habib ( Lespom o)
Bacaan di bawah ini adalah bacaan penutup dari pembacaan

berzanji

(..,:_:\,«- g_}o.;},ofd\/‘b "‘\"“5“‘@—'—4-_;45

3. Tujuan dari Kesenian Hadrah
Pelaksanaan kesenian hadrah tidak sekedar bersenang-
senang atau sekedar seni dengan melagukan sya’ir-sya’ir yang di

iringi dengan pemukulan rebana saja, tapi peiakganaan lkegenian

41 Wid, hal 157-159
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hadrah itu mempunyai tujuan dan maksud tersendiri. Hal ini dapat
dilihat dari sya’ir-sya’ir yang dibaca yaitu sya’ir pujian dan
shalawat atas nabi Muhammad SAW.

Lebih ringkasnya tujuan dari kesenin hadrah di Sumenep
antra lain :
a. Untuk melakukan amal ibadah kepada  Allak SWT. hal
ini di dorong oleh perintah Allah SWT. sebagaimana firmannya

yang termaktub dalam al Qur’ an :

Artinya : “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat Nva.
Bershalawat kepada Nabi, Hai orang-orang yang beriman
Bershalawatlah kamu untuk Nab:i dan ucakaplah salam
Penghormatan kepadanya.”(Al Ahzab : 25)%%

b. Untuk menyatakan cinta kepada Nabi dengan menyebut Nabi
dan membaca shalawat terhadapnya. Barangsiapa yang
mencintai sesuatu mka ia akan banyak menyebutnya dan selalu
mengigatnya dengan demikian juga orang yang mencintai Nabi,
akan selalu mengingatnya dan menyebutnya.?’

c. Untuk menyiarkan kepribadian Rosul dan mengajak orang

lain agar gemar membaca shalawat kepada Nabi Muhammad

“Az Qur'an dan terjemahnya, 22 : 25.
® Wawancara dengan ust. Ahmad bin Ta'lab, 13 april 1999 di Sumenep
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SAW. Sehingga dapat menanamkan rasa untuk mencintai nabi
Muhamad SAW.?°

Dari beberapa keterangan tentang tujuan adanya kesenian
hadrah di Sumenep di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
kesenian hadrah tersebut adalah menyatpkan rasa cinta terhadap

----i-""""".-_.‘.-“1
Nabi Muhammad SAW. dengan banyak menyebut dan

mengucapkan salam terhadapNya Wkelak nanti mudah-

mudahan mendapatkan syafaat dari Nya.

D. WADAH ORGANISASI KESENIAN HADRAH

Dalam perkembngan Islam di Jawa Timur terlihat langkah-
lanhkah yang bijaksana yang ditempuh oleh para da’l penyebar
agama Islam. Kebijaksnaan itu dalam rangka menyiarkan gama
Islam!secaracuniversal;” langkah-Tangkdh yang diambil oleh para
da’i diantaranya adalah sarana tentang masslah kesenian seperti
wayang, pujian burdahan dan lain sebagainya, seperti halnya yang
berada di kabupaten Sumenep.

Perkembangan Islam itu telah memperkaya hazanah seni
budaya Indonesia dalam bentuk-bentuk tertentu yang bernafaskan
Islam. Banyak budaya Indonesia yang dijiwai dan dilahirkan oleh

Islam seperti budaya pakai kopyah, kerudung, sarung dan lain

® bid, Wawancara dengen Ust. Ahmad bin Ta’lab.
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sebagainya, dan juga kesenian tradisional Islam yaitu burdahan,
yang kesemuanya itu merupakan kebudayaan Islam yang ada di
Indonesia.>!

Kesenian hadrah yang ada di Indonesia pada umumnya dan
yng ada di Sumenep pada khususnya adalah merupakan salah satu
kesenian kebanggaan Indonesia terutama di kalangan ummat Iglam
karena kesenian hadrah tersebut menambah koleksi kesenian
Nasional Indonesia.

Dalam Repelita IT (buku III) ada suatu bab khusus (bab 24),
yang mengenai pengembangan kebudayaan Nasional. Memang para
ahli perencanaan pembangunan kita telah sadar akan pentingnya
kebuadayaan Nasioanal bagi suatu bangsa karena kebudayan
Nasional itu perlu untuk mendorong mutivasi untuk usaha
pembangunan.

Kalau kita perhatikan materi dari bab 24 dalam buku III
Repelita IT itu, maka nampak bahwa bab tersebut mengenai dua
unsur kebudayaan, yaitu :

a. Bahasa

b. Kesenian Nasional®?

Dalam pengembangan kesenian di Indonesia, pemerintah

juga mencantum aturan dalam GBHN sebagai berikut :

*! Bibid Suprapto, NU (Eksistenst Dan Proyekrya), LP Ma'arif, cabang Malang, 1980, hal 101
= Koentjoroningrat, Lebwdayaan Mentalitas Dan Pembangunian, Pt Gramedia, 1997, hl 114




50

“Dalam rangka pembinaan kesenian perlu dikembangkan
kebijaksaniyang menumbuhkan Kreatifitas kesdainn yang
sehat, pembinaan kesenian daerah ditingkatkan dalam
rangka mengembangkan kesenian Nasional agar lebih
memperkaya kesenian Indonesia yang beraneka ragam.”**

Menyadari hal-hal tersebut di atas, disamping menyakini
pentingnya rasa cinta kepada Rosul sebagai daya penguat iman
serta perlunya menjaga kemurrian dan kelestrian kesenian
Indonesia yang bernafaskan Islam sebagai bagian dari kebudayaan
nasional Indonesia maka perlu beberapa tokoh daan pengikut
jam’iyah NU untuk mengorganisasikan kesenian Islam yng ada
dikalangan masyarkat Islam di Indonesia khususnya kabupaten
Sumenep seperti kesenin hadrah dihimpun daalam suatu wadazh
yang tetap bernaung di bawah asuhan NU.

Di Sumenep wadah kesenian hadrah terbestuk dajam
organisasipusatl Yang beinama T4t “Séni Hadrah Majelis Da’wah
Islamiyah kabupaten Sumenep yang membawahi sekitar 525
organisasi kesenian hadrah dengan beranggotakan 23.794 orang

yang tersebar keseluruh pelosok kabupaten Sumenep dan

organisasi ini di ketuai oleh ust. Ahmad bin Ta’lab.?*

** Keputusan MPR RI Nomer I /MPR/1988 tentang GBEDN 1968-] 993, penerbil Apollo, Surabaya, hal
66
* Data Ikatan Seni Hadreh Da’ wah Islamiysh (ada pada di lampiran)
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Wadah organisasi ini terbentuk bertujuan menvmbuhkan dan
meningkatkan rasa cinta kepada rosul yang utama dan juga
bertujuan untuk :

1. Menjaga kemurnian dan kelestarian kesenian hadrah

2. Memelihara rasa cinta kepada rosul melalui kesenian hadrah

3. sebagai salah satu kesenian yang bernafskn Islam.

4. Mengembangkan bakat yang telah ada pada para anggota-
anggotanya mengenai kesenian yang berbafaskan Islam.

5. Membina ketinggian ahlak serta mempertinggi nili-nilai
kesenian Islam.

6. Menyambung tali silturrahmi antar kelompok maupun para
anggota dengan anggota yang lain.?*

Dari penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa wadah
orgaiisasio ke setian 'yang ddedivSumed ¢jf Pangatial W velali
ini merupakan simbul adanya kecintaan masyarakat Sumenep
terhadap kesenian hadrah tersebut.

Kabupaten Sumenep yang terletak di ujung timur pulau
Madura ternyata menyimpan banyak kekayaan seni dan budaya
serti kesenian hadrah yang kini banyak tumbuh dan berkembang
subur dan hampir di setiap desa ada perkumpulan kesenian

hadrah, Maka untuk tetap melestarikan seni budaya hadrah ini

% Wawancara dengan ust. Ahmad bin Ta’lab pada tanggal 13 April 1999 di Sumenep
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pemerintah derah tingkat IT Sumenep sering melakukan kegiatan
lomba kesenian hadrah dan untuk kesinambungan keberadan
kesenian hadrah ini muncul penampilan para santri yang ikut
mewarnali kesenian hadrah sehingga keberadaannya semakin
mendapat kepercayaan masyarakat.

Demikianlah wadah organisasi kesenian hadrah Majelis
Da’wah Islamiyah terbentuk hingga saat ini dan banyak
mempunyai peran aktif terhadap pelestarian dan pelaksanaan

kesenian hadrah di Sumenep Madura.



BAB 1V
KONDISI LAPANGAN PELAKSANAAN

KESENIAN HADRAH

Sebelum kita membicarakan beberapa segi  kesenian hadrah,

terlebih dahulu kita bahas kedudukan kesenian hadrah itu sendiri dalam

Islam.

A. Kedudukan Kesenian Dalam Islam

Dalam masyarakat kita sering mendengar pernyatsan bahwa
kesenian itu tidak ada sangkut pautnya dengan agama, karena itu orang
merasa kalau seseoraang ingin mendekati kepada agima maka ia harus
menjauhi kesenian. Seringkali juga kita mendengar fatwa kesenian itu
hukumnya haram, paling tidak makruh hukumnya, pendeknya orang
yang ingiu taat beragama harus sejauh mungkin untnk meninggalkan
kesenian.

Untuk menyelesaikan masalah hubungan agama dengan kesenian,
kita perlu kembali kepada teori tentang dien Islam, yang mengatakan
bahwa dien Islam adalah perpaduan antara agama dan kebudayaan.
Sasaran agama ialah selamat di akherat dan sejahtera di dunia,

sedangkan sasaran kebudayaan ialah selama keberadaan di dunia dan
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nilainya diperhitungkan di akherat.!

Kebudayaan mengandung 7 ( tujuh ) pola culture universal yaitu

antara lain ;

1.

Sosial, pergaulan yang terbentuk oleh saling hubungan antar
kelompok manusia dalam kehidupan yang merupakan wadah

kebudayaan.

. Ekonomi, hubungan manusia dengan materi.

Politik, Pembentukan kekuasaan dan mempergunakannya untuk

mengatur sosial supaya sejahtera dan kebutuhan ekonomi terpenuhi.

. Pengetahuan dan tehnik, pengalaman, peuemuan'dan penelitian gerta

pemikiran membentuk suatu pengetahuan.

- Kesenian, penciptaan bentuk-bentuk yang menyenangkan vyang

bersifat estetika.

. Falsafah, memecahkan masalah-masalah vang hakiki, membentuk

pandangan hidup dan menentukan nilai-nilai.
Agama, sistem hubungan manusia dengan yang gaib umumnya dan
dengan yang suci khususnya.

Dengan demikian kesenian termasuk dalam kebudayaan, dan

bukan ke dalam Agama, ini dapat diperjelas dengan bagan berikut ini ;

* Pref. Madya. Drs. Sidi Gazalba, Islom dan Kesenian, Pustaka Al Sumah, Jekarta, 1988, hal 103
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AGAMA ISLAM

Agama Kebudayaan
Prinsip-prinsip / asas : Prinsip-prinsip / asas :
Berkekalan Berkekalan

7 pola culture universal
Cara pelaksanaan / norma-norma:  Cara pelzksapaan / norma-norma :

Berkekalan Ijtihad (berubah-ubah)

Dari bagan di atas, jelaslah bahwa kesenian adalah aspek
kebudayaan dan kebudayaan izlah komponen dien di samping agama.
Dengan demikian pendapat yang mengatakan bahwa agama tidak

{_mengena dengan kesenian adalah benar. Kesenian adalah aspek dari
v
kebudayaan maka dengan demikian kebudayaanlah yang mengena
dengan kesenian, dan sedangkzn adalah aspek dien Islam. Maka dengan
begitu juga kesenian adalah juga merupakan dari aspek dien Islam
sehingga kesenian bukan bagian dari agama tapi kesenian adalah bagian
daripada dien Islam.

Agama-agama lain umumnya memperpadukan kesenian dengan

agama seperti di atas telah di bicarakan bagaimana kesenian Ighir

daripada agama.
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Sekalipun kesenian tidak relevan dengan agama namun is mesti
takluk kepada nilai-nilai yang digariskan oleh agama. Bagi Islam
kebudayaan (sebagai induk kesenian) tidak berdiri sendiri seperti
konsep sekularisme tapi ia merupakan pancaran agama dan wajib takluk
kepada agama.

Sekalipun kesenian hadrah tidak berhubungan dengan agama
Islam melainkan dengan kebudayaan Islam, namun karena kebudayaan
itu takluk dan dikendalikan oleh agama, dengan demikian pulalah
kesenian itu takluk dan dikendalikan oleh agama. Agama menggariskan
syari’at yang wajib ditempuh oleh kebudayaan dan kesenian. Syari’at
itu adalah hukum wajib, sunnah, mubah jaiz, makruh dan haram dan
nilai-nilai etika yang dikandungnya : baik, setengah baik, netral nilai-

nilai (baik tidak, burukpun tidak), setengah buruk dan buruk.

B. Beherapa Segi Kesenian Hadrah
Sebagaimana uraian pada bab yang terdahulu bahwa kesenian
hadrah mengandung beberapa macam seni yaitu seni vokal,

instrumental, seni satra dan seni gerak.

1. Seni Vokal
Gejala keindshan yang pada kesenian hadrah terdapat pada svara
vokal pimpinan hadrah dan suara dari jawaban dari para jamaah

penjawab.
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Pimpinan hadrah ll&{iii _'_"p;gmiliki suara yang bagus dan nafas yang
panjang disamping kfeatiﬁtas dalam berkarya lagu sangat dibutuhkan
dalam membawakan sya’ir-sya’ir lagu .

Para penjawab mempunyai tugas menjawab sya‘ir-sya'ir yang
dibawakan oleh pimpinan hadrah dan menyela di antara sya’ir-sya’ir
yang sedang dibawakan dengan jeritan lirih. Paduan suara pimpinan dun

penjawab tersebut merupakan salah satu unsur dalam rangks

memperindah bacaan-bacaan shalawat Nabi Muhammad SAW.?

2. Seni Instrumental

Alat musik yang dipergunakan dalam kesenian hadrah adalah
rebana yang bentuknya bulat pipih yang di tengahnya terbungkus dari
kulit sapi, namun kalau dilihat dari pelaksanaan kesenian hadrah

terlihat adanya instrument laain yaitu beberapa tepukan tangan sebagai

pengiring irama yang dilakukan oleh para penjawab yang disebut
dengan keprek,?

Para anggota pemukul rebana mengiringi lagu-lagu vyang
dibawakan oleh pemimpin hadrah dan jewaban para jamaah penjawab,
dalam ﬁal pemukulan rebana petugas harus mempunyai pengetabugn
tentang aturan pemukulan hadrah (rebana), tugas pemukulan ini sangat

berat sebab disamping pengetahvan tentang aturannya, pemukul juga

2 Wawancara dengan Ust. Ahmad bin Ta'lab
? Obgervas lapangan pada perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, di Masjid Agung Sumenep

T
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harus terbiasa dengan pemukulan rebana tersebut dan mempunyai
tangan yang kuat dan manakala tidak, bisa jadi tangannya akan terkilir
dan terasa sakil.

Para jamaah penjawab pada suatu saat mempunyai tugas bersama-
sama bertepuk tangan tapi tidak menimbulkan suara yang keras.

Pemukulan rebana dan tepuk tangsn vyang lirih ini sudsah
merupakan aktifitas untuk lebih memperindah dan mengiringi lagu-lagu
dari beberapa sya’ir yang dilantunkan oleh pimpinan hadrah.

Dalam pelaksanaan kesenian hadrah ada 4 (empat) pemukul
rebana yang dipimpin oleh satu orang hadi dan kemudian ada 15 sampai
17 orang peruddad yang dipimpin oleh 1 ketua ruddad.

Dalam pemukulan hadrah ada 5 (lima) macam irama pemukulan
rebana, antara lain :

1. Irama Matenno’
2. Irama Tirim
3. Irama Pincang
4. Irama Juz
5. Irama Yahum*
Sedangkan lagu yang dibawa (dibaca) diatur dengan sistem

nasyid, dalam satu Nasyid ada 8 lagu terdiri dari 2 buah lagu irama

* Sinopsis Seri Hadrah di Sumenep, disusun cleh Ikaten Seni Hadrah Kabupaten Sumenep
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Matenno® atau tirim, 2 lagu irama Juz, 1 lagu irama Pincang dan 3 buah
lagu irama Yahum.

Sedangkan dalam pelaksanaan kesenian hadrah di Sumenep dalam

suatu acara dilakukan sebanyak 7 kali atau 7 nagyid pada setiap giliran

anggota, sedangkan 7 nasyid itu terdiri dari :

1. Muqoddimah (1 nasyid)
2. Qiyam (1 nasyid)
3. Ruddad (4 nasyid)
4. Zaf / penutup (1 nasyid)
3. Seni Gerak

Diantara unsur pengertian kesenian hadrah adalah seni gerak
dimana gerakan para jamash ruddad merupakan konfigurasi bentuk dari
pelaksanaan guna memperindah pelaksanaan kesenisn hadrah.

Bentuk dari gerakan tersebut adalah para jams®ahpemjawab itu
duduk beraptan dan, membentuk  shaf-shaf layakoya.shalat iama’eh, dan
pada bab-bab kedua pada waktu giyam gerakan ruddad itu baru dimulai. .

Para jama’ah yang duduk berapatan tersebui bergerak
(menggerakkan) tubuh bagian atas dan bertumpu pada lutut,
melambaikan tangan kanan kekanan dan kekiri sedengkan tangan Kkiri
tetap diletakkan di perut seakan jama’ah satu dan lainnya ni

nergandengan.
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Gerakan di atas tidak semuanya para jama’ah ruddad itu sendiri
mengerti, tapi da aturan-aturan yang harus dilaksanakan gerakan-
gerakan itu sebagai perlambang untuk menuliskan lafadz Allak (tulis
Allah arab) dan lafadz Muhammad (tulis Arab) dengan huruf arab.
Untuk jama’ah yang tidak pernah mengikuti jama’ah ruddad ini tidak
boleh mengikuti dibaris yang depan tapi diletakkan dibelakang sambil
menirukan gerakan-gerakan jama’ah yang berada di depannya.
Dalam pelaksanaan ruddad ada berbagai bentuk/gerakan antara
lain :
a. Gerakan duduk/Ruddad duduk
b. Gerak lantai/Ruddad Zaf
c. Gerak Giam
Keterangan :
a. Ruddad duduk mengggunakan kepala, tangan dan paha s2ja yang
bergerak.
b. Ruddad zaf, berdiri di halaman dan kemudian menggerakkan kepala,
tangan dan kaki.
c. Ruddad Giam, menggerakkan kepala, tangan dan badan.
Gerakan-gerakan ruddad di atas merupakan karya seni vang kalau
dilihat dari bentuknya merupakan seni gerak yang merupakan seperti

gerak tari.
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4. Seni Sastra
Kesenian hadrah merupakan seni bacaan syz’ir-sya’ir yang
menjunjung dan menceritakan tentang Nabi Muhammad SAW. kesenian
hadrah ini bermula dari bacaan sya’ir shalawat yang ada di dalam
kumpulan kitab Al Barzanji ( J—"JJ‘}\ ) yang berkembangnya
bacaan-bacaan itu bisa sajz dikembangkan asalkan dalam rangks untuk
memuji kepada Nabi Muhammsad SAW. oleh karena ity kalau hal sya’ir
kesenian hadrah menuntut juga daya kreatifitas untuk menciptakan

sya’ir-sya’ir baru.

C. Beberapa Tinjauan Aspek Kesenian Hadrah

Dalam pelaksanaan di lapangan mengenai kesenizan hadrah di
Sumenep Madura sangat berpengaruh terhadap sendi-sendi kehidupan
msyarakal maupun pemerintahan di berbagai aspek kehidupan, antara

lain :

1. Aspek Sosial

Aspek sosial yang dimaksud adalah bshwa kegiatan yang berupa
kesenian hadrah di Sumenep itu mempunysi pengaruh terhadap
kehidupan sosial dalam masyarakat, kesenian hadrak mempunyai nilai-
nilai sosjal tersendiri, yaitu :
a. Kebersamaan

Berkat dari program kesenian hadrah ini banyask mengandung
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arti kebersamaan, setiap individu harus tahu akan fungsi den tugas
masing-masing dalam sutu pagelaran scjak mulai sampai skhir
pagelaran.

Pimpinan hadrah bertugas memimpin jalannya pagelaran, Dzlam
penelitian, pimpinan ini haruslah oarang-oarang yang pandai daiam
berolah seni dan juga orang yang mempunyai keistimewaan tersendiri,
antara lain :

1. Ketinggian Budi : karena seorang pemimpin hadrah merupakan
panutan dan juga contoh prilaku hlak yang baik bagi para anggota.

2. Keturunan Ulama : Pemimpin hadrah harus keturunan ulama
karena ini merupakan tradisi bagi masyarakat Sumenep yang
menilai bahwa ulamalah yang patut mereka turuti selain pemerintzh,
malah tradisi masyarakat di Sumenep menilai ulama lebih penting
dari pejabat pemerintahan.

3. Memiliki kharisma : Disamping keturunan ulama, sebagai pemimpin
kesenian hadrah juga ditintut memiliki kharisma yang baik
dikalangan masyarakat, ini dikarenakan setiap pemimpin kesenian
hadrah mempunyai banyak anggota yang berjumlah ribuan sehingga
para pemimpin harus memiliki kharisma agar para anggotanya
tunduk dalam artian mengikuti segala apa yang diperintshkan oleh

pemimpin tersebut.’

° Observasi lap. Dai pagelaran dan perayaan Malid Nabi Mutemmad SAW, di Magid Aging
Sumenep serta wawancara dengan para anggota kesenian yang ada
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Sebagaimana tata letak pagelaran kesenian hadrah yang telah
disebutkan di atas yaitu pemimpin duduk dj tengah pars pemukul
rebaana dan menghadap kepada jamaah penjawab yang sama-sama
duduk berjajar layaknya tatanan orang sholat berjamaah, dari tata letak
tersebut menunjukkan adanya kesamaan dalam kedudukan yang sama-
sama rendah, demikian pula manakala pemimpin berdiri pada babakan
Mahallul Qiyam ( r\ ; ‘}.S\M ) maka serentak semuanya ikut
berdiri.

Para pemain musik rebana mempunyai togas dan fungsi untuk
mengiringi sya’ir-sya’ir dengan pemukulan rebana, pemukuln itu
mempunyai turan tersendiri yang harus ditepati oleh pemazin ma:i'w
pagelaran itu tidak kn mengalami kekacauan oleh karena itu orang yang
tidak mengerti tidak diperbolehkan melaksanakan tugas pemukulan,
jadi harus sama-sama tahu tentang aturan pemukulan tersebut.

Pera, Jamagh i penjawab omempanyi tugash dam fuagsilimenjawsb
sya’ir-sya’ir yang dibacakan oleli pemimpin dan kemudian para jamaah
melakukan bersama-sama tarian ruddad. Para penjawab duduk rapi
sambil menunggu tugasnya untu-kl menjawab sambil menikinti sya’ir-
sya’ir yang dibacakan oleh pemimpin hadrah dan pada saatnya, mereka
menjawab aken menjawabnya dengan serentsk.

Dalam kehidupan sosial, pagelaranflgadnﬁ ini mengandung ajaran

bahwa masyarakat harus ada kebergsamaan dalam menjalankan tugasnya
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masing-masing, agar tidak terjadi kekacauan dalam masyarakat menuju

tercapainya tujuan masyarakat itu sendiri.

b. Solidaritas dan kesetiakawanan

Dijelaskan bahwa kesenian hadrah adalash kesenian yang
mengutamakan bacaan shalawat bersama-sams yang diiringi oleh alat
musik rebana serta diikuti oleh jamaah ruddad, hal ini mempunyai
pengertian bahwa kesenian hadrah ini tidak bisa dilakukan sendiri
(individu) tetapi harus berjamaah (berkelompok) sebagaimana uraian
yang terdahulu bahwa kesenian hadrah ini terlaksana kalau sudah
terdiri dari pemimpin, jamaah pemukul dan jamaah penjawab.

Dengan demikian, maka jamaah ini depgan sendirinya akan
membentuk kesatuan sosial dalam beberapa kesempatan pagelaran,
latihan, wiridan atau acara rutin lainnya. Dari banyaknya mereka
bertemu muka dan berkumpul dai}Alam berbagai acara dengan
demikianirmerekadidipat lebih maen:gan:-:'s gntare yang osaty dengan syaag
lainnya dan ini akan menimbulkan rasa kesetiakawanan antar sesama
jamaah.

Dalam kesempatan hari-hari besar Islam, masyarakat Sumenep
sering mengadakan berbagai lomba-lomba seperti juga dipertandingkan
lomba hadrah antar kumpulazl"w»-sﬂmenep dan ini vyang

mensponsori adalah orang pemerintah, dari sini para anggots kesenian

hadrah  banyak  berkumpul dan  berkenalan antara kelompok
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perkumpulan yang satu dengan yang lainnya sehingga mereka dapat
memupuk tali persaudaraan dan solidaritas antar kelompok, solidaritag
ini  juga terbentuk karena adanya kesamaan kepentingan untuk
memajukan kesenian hadrah yang ada di Sumenep.

Tradisi masyarakat Sumenep dalam kesempatan undangan seperti
pernikahan dan juga acara ritual lainnya yang diadakan oleh
sekelompok masyarakat atau pribadi tentunya jik (@ﬁgggundang band
musik akan memakan biaya yang sangat mahal,maka masyarakat
Sumenep lebih menyukai dengan mengundang kesenian hadrah dan para
jamaazh hadrah berkewajiban datang terhadap undangan merkipun biya
transportasi ditanggung oleh para jamaah itu sendiri, mereka tidak
mengeluh malah mereka merasa senang dazlam menjalankan tugas
tersebut, ini menggambarkan bahwa adanya solidaritas yang sangat

tinggi antara masyarakat dan juga antara anggota kesenian hadrah itu

sendiri.

2. Aspek Keagamaan
Dalam tinjauan aspek keagamaan, sudah jelas dari pengertian
hadrah itu sendiri bahwa kesenian hadrah meruopakan kesenian yang

berdasarkan ajaran agama Islambaik wujud, bentuk, maksud dan isinya,
»"""“H

seperti yang telah dijelaskan pada bab terdahulu. Nemun sejauh mana
kesenian hadrah berpengaruh terhadap keagamaan masjfarakat Sumenep

ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Isi yaitu dalam sya’ir-sya’ir yng berisi pujian do’a serta shalawat
dan juga sejarah atau riwayat Nabi Muhammad SAW. hal ini
mempunyai pengaruh terhadap keagamaan masyarakat Islam yang
ada di Sumenep karena lewat kesenian hadrah ini masyasrakat lebih
banyak meningkatkan rasa cintanya terhadap Nabi Muhammad
SAW. dan juga dengan diadakannya acara rutinitas dikalangan
masyarakat akan menambah rasa iman dan taqwa mereka kepads
Allah SWT. dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya
kesenian hadrah ini dapat menunjukkan nilai yang positif dalam
beragama.
Pelaksanaan, dalam pelaksanaan kesenian hadrah ini yang sifatnya
rutinitas diantara desa-desa yang ada di Sumenep yang ada di
kabupaten Sumenep yang diadakan biasanya pada malam jum’at
atau acara perkumpulan pengajian yang diteruskan dengan kesenian
hadrah ini, dengan demikian _adanya_ kesenian . hadrah _ akan
membawa terhadap peningkatan rasa keagamaan masyarakat itu
sendiri, yaitu :

1. Silaturrahmi atau solidaritasantar sesama, ini dapat terjadi karena

setiap acara pertemuan rutinitas mingguan mereka dapat bertemu
dalam suatu tempat di dalam pertemuan itu terjalin silaturrahmi

yang kuat antar anggota.
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2. Musyawarah, seperti halnya yang discbutkan di atas bahwa
kesenian hadrah mempunyai acara rutinitas mingguan, dari setiap
pertemuan setelah mengadakan kegiatan-kegiatan hadrah terssbut
mereka tidak langsung pulang tapi mereka mengadakan
musyawarah atau bertikar fikiran tentang masalah keagamaan.

3. Dalam pelakanaan kesenian hadrah juga dapat meningkatkan
amalan ibadah yang lain, seperti sholat berjamaah Isya’, karena
sebelum acara kegitan kesenian hadrah ini dilakukan sesndah
sholat isya’. Dalam kegiatan tersebut juga para jamazh akan
dapat pengetahuan tambzhan mengenai agama yang diberikan
atau didiskusikan oleh para anggota.

Dalam kesempatan acara rutin lainnya seperti wiridan, para
jamaah berkumpul dalam suatu tempat, disana mereka dapat bertemu
muka antar para jamaah dan manakalz ada jamaah yang tidak hadir
dalam,, pertemuan, tersebut mereka akan ;mensovaken kepzde  jzmzah
yang lainnya perihal ketidak hadirannya, dan jika jamaah tersebut tidak
datang karena sakit mereka jamaah yang lainnya akan mengunjunginya,
hal ini menunjukkan bahwa dengan adenya acara rutin tersebut
mewujudkan adanya tali silaturrahmi yang kuat antar jamaah dan ini

merupakan sebagian dari ajaran agama Islam.
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Demikianlah pelaksanaan praktek kesenian hadrah yang begitu
banyak mempunyai pengaruh yang positif terhadap kehidupan beragama

dalam masyarakat Sumenep.

3. Aspek Budaya

Dalam bab yang terdahulu telah ditegaskan bahwa kesenian
hadrah adalah merupakan bagian dari aspek kebudayaan dan kebudayan
merupakan komponen dari dien disamping agama.

Kabupaten Sumenep yang terletak di ujung timur pulau Madura
ternyata tidak hanya menyimpan satu budaya yang tersebar di kalangan
masyarakat tapi berbagai banyak budaya dari kesenian sampai
kebudayaan kerapan sapi yang sudah terkenal di Madura.

Dalam tinjauan budaya kesenin hadrah jelas mempunyai nilai
etika dan estetika yang sesuai dengan ajaran agama.

Aspek budaya yang dimaksudkan adalah pengaruh dari keseniaan
hadrahb terbadap ckebudayaanicyangb ada- di kabupaten® Sumeiep. ' Daerah
Sumenep merupakan daerah yang kaya akan budaya, dari budaya Islam
sampai ke budaya daerahnya.

Kesenian hadrah ini merupakan salash satu bodaya Islam maka
kesenian hadrah ini harus mempunyai nilai etika dan estetika yang
merupakan komponen atas konsepsi Islam tentang Kkesenian, artinya
baik estetika dan etika merupakan bagian yang merupakan bagian yng

menjadikan konsepsi lengkap utuh dan sempurna. Etika sendiri izlah
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tentang baik dan buruk sepanjang yang ditentukan oleh akal, nilai-nilai
baik yang dipegangi oleh masyarakat dituntut untuk mengamalkannya.

Perpaduan estetika dan etika dalam Kkesenmian hadrah bermakna
kesenian itu dibatasi oleh moral Islam, moral mengawel kesenian,
sehingga kesenian hadrah itu tidak melsmpaui batas. Muslim yang
melaksanakan kesenian hadrah musti mempertimbangkan estetika (vang
dituntut oleh kesenangan) dan etika (vang dituntut oleh keselamatan).

Dalam menghadapi dua perkara yng diperlukan tapi antara
keduanya berlawanan, Islam mempertimbangkan antara kedua perkara
itu dengan menyuruh muslim menempuh jalan tengah, sebagimana
firman Allah SWT. :

i o //.f'/:u":f{u}b_’,“":/// A

(VY g,aé\') % & \L_—;_,,s_} M\{M&}J@:.y
Artinya : “ Begitulah Kami jadikan kamu ummatan wasatan {(ummat
pertengahan) ...” (Q, S. 2 : 143)°
Menempuh jalan tengah berarti tidak memberatkan ke kiri dan juga ke
kanan. Apabila demikian, maka harus menempuh jalan tengah (sirotul
mustaqim).

Demikian pula jalan lurus kesenian hadrah, tidak menumpukkan

kepada estetika dan juga tidak memberatkan pada ctika, meiainkan di

S Algur-an dan terjemahnya, 2:143
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tengah-tengah antara keduanya, jalan ini menuju baik kesenangan
maupun keselamatan.

Jelaslah bahwa apa yang dikehendaki oleh Islam dalam kesenian
hadrah ialah perimbangan antara nilai estetika dan nilai etika Isjam
(ahlak). Tiap muslim bercita-cita untuk masuk ke Surga firdaus, karena
surga itu adalah tempat yang mengandung nilai-nilai estetika yang
sempurna dan terpadu dengan nilai etika yang sempurna pula.

Dari uraian di atas jelas dapat disimpulkan bahwa konsepi
kesenian Islam berasaskan perpaduan antarz keindahan dan kebaikan
atau untuk memakai peristilahan falsafah : perpaduan antara estetika
dan etika. Keindahan membuat rasa senang, selama kesenangan itu
tidsk mendatangkan mudarat, kesenian hadrah ini adalah simbul dari
sebuah budaya Islam yang sempurna.

Pengaruh dari kesenian hadrah terhadap aspek budaya yang ada
di Sumenep sangat positif, ini dikarenakan kesenian hadrah. memiliki
konsep Islam yang beretika daan estetika.

Kesenian senntiasa ada dalam tiap kebudayaan karena bersifat
naluri  masyarakat memerlukan kesenangan estetika, kesenangan
estetika dalam kehidupan yang dikehendaki oleh masyarakat schingga
menggerakkan mereka kepada aktifitas kesenian. Naluri yang ada itu
menggerakkan manusia kepada kebudayaan dan hefusaha memuaskan

naluri.
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Dalam  tindakan-tindakan  kebudayaan orang juga ingin
memuaskan rasa kesenangannya melalui nilai-nilai estetika, karena
manusia bukan hanyd maklak cbecfikir tapic jugedapate merasekdn segala
sesuatu kesenangan, dan kebudayaan ialah pernyataan cara berfikir dan
cara merasa sekelompok manusia ini dikarenakan terjalinnya
kebudayaan dengan kesenian maka keduanya tidak dapat dipisahkan.

Kesenian hadrah yang ada juga merupakan salah satu kesenian
Islam sebagai karya yang dilahirkan oleh ahlak Islamiyah dan dinilai

dengan ahlak Islamiyah.

D. Kesenian Hadrah sebagai Saluran Da’wah Islam
Sebelum Pepulis membahas kesenian hadrah sebagai media atau
saluran da’wah Islam, perlu Penulispahami terlebih dahulu perkara-
perkara asas tentang asas da’wah Islam.
Metode da’wah Islam yang digariskan oleh Allah SWT. dengan
wahyuNva, sebagai berikut :
R
g Rl st «,@- ST
3 ,/ _/ ” / 2/ J/ ‘L.,. ’ o 2
47\_,\}#:(_)5- 34 (As_ 9-& J_fgs\—*
i 2727
- CJ’.’. LR s
Artinya @ “ Serulah mereka ke jalan Allah dengan hikmah dan nasehat

yang baik dan berbicaralah dengan cara yang baik, sesungguhnya
Tuhanmu lebih tahu Tentang orang yang menyeleweng dari jalanNya
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dan Dia lebih tahu tentang orang-orang yazng mendapat petunjuk.” (Q.S.
An Nahl 16 : 125)7
Ayat tersebut telah menentukan tiga metode da’wah Islam, antara lain :
a. Berda’wah dengan hikmah
b. Berda’wah dengan naschat yang baik
¢. Berda’wah dengan pembicaraan yang enak
Da’wah Islam juga mempunyai empat komponen, antara lain :
a. Isi atau materi da’wah
b. Penda’wah
¢. Sasaran Da’wah
d. Cara atau technis berda’wah

Allah menurunkan wahyu yang mengandung ajaran dan amalan
Islam, supaya ajaran itu diterima dan amalan ity dilaksanakan dan periu
dida’wahkan.

Penyampaian  materi - da’wah, cleh. para penda’wah (memerlskan
metode, seperti yang telah ditegaskan pada penjelasan di atas tentang
tiga metode da’wah menurut Islam, metode di atas berhubungan dengan
yiga perkara, salah satu dari padanya berhubungan dengan strategi dzn
alat da’wah, termasuk di dalamnya adalah saluran atau media,

Di tiga jenis saluran yang digunakan oleh kesenian hzdrah

sebagai media da’wah Islam, antara iain :

7 Alquran dan terjemaimya, 16 125
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a. Saluran pandangan (visual)
b. Saluran pendengaran (audio)
¢. Saluran pandang dengar (audio Visual)

Dalam ketiga jenis saluran tersebut terdapat unsur-unsur yang
dapat dilibatkan dalam kesenian hadrah dengan jalan membubuhkan
nilai-nilai estetika yang terkandung pada kesenian hadrah. Apabila
d'wh Islam disalurkan melalui unsur-unsur yang mengandung nilai-
nilai estetika, maka dapat dimaknakan kesenin hadrah dipergunzkan
dalam da’wah Islam.

Mari kita kaji masing-masing jenis saluran dan unsur-unsur vang
bersifat estetika dari kesenian hadrah yvang dapat dimamfaatkan oleh

da’wah Islam terhadap masyarakat Sumenep.

a. Saluran Pandangan (visual)

Saluran ini mempergunakan fungsi indra mata, dimana dalam
penggunaannye.cufibiil unvelihdt sthn menangkap' segild ‘sesuaty yang
dihadirkan oleh kesenian hadrah pada waktu acara kegiatan kesenian
hadrah tersebut, sehingga masyarakat dapat melihat dengan visual
mereka apa yang disampaikan oleh pemain kesenian hadrah gerta
peragaan-peragaan lainnya.

Dalam menyeru kepada sajaran dan amalan vang disampaikan
yang notabeme adalah ajaran  Islam dalam unsur-unsur galuran

pandangan tersebut dapat digunakn untuk menerangkan, menunjukkan,
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menguraikan ajaran Islam yang terkandung daalam gyair dn gerak
kesenian hadrah sebagai media penyampai da2’wah Islam.

Saluran  pandangan ada kelebihannya dari pada saluran
pendengaran dengan menghidangkan gambaran yang secara jelas,
langsung dan utuh yang bisa ditangkap oleh pandangan panca indra
mata bagaimana nilai estetika dri kesenian hadrah pada gerakan ruddad
misalnya.

Betul juga kata filosofi Cina, bahwa gambaran itu bernilai lebih
dari seribu kata, contohnya, kalau kita memandang sesuatu benda
katakanlah mobil, maka kita memindahkan gambaran mobil itu menjadi
tanggapan dalam fikiran kita, karena tanggapan ifu mengandung
pengertian mobil, maka secara tidak langsung kita mengerti bahwa ape
yang kita pandang adalah mobil, tetapi kalau kita mendengar katnii“;ﬁa;iplr

l;wta.‘a“g,_,-nrr&‘ihl:-ac:amy.':t, jiwa kita perlu membentuk tanggapan mobil, kalau
gnggpan itu terbentuk, baru kita mengerti yang baru kita dengar atan
kita baca.

Saluran pndangan penting seckali perananya dalam pembentukan
pengetahuan manusia, kira-kira 75 % khazanah pengetahuan terbentuk

melalui saluran pandangan, maka ajaran  dan amalan Islam suljt

terbentuk kalau diterangkan melalui lisan atau tulisan.

— el
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b. Saluran Pendengaran (Audio)

Saluran pendengaran menggunakan pancaindra telinga, unsur-
unsur saluran ini adalah ucapan yang dapat di perkeras dengan
mikrofon ataun pengeras suara.

Dalam kesenian hadrah sangat diperlukan adanya lisan ini untuk
mendendangkan sebuah sya’ir dengan begitu para pendengar dapat
mendengarkan sya’ir yang dibawakan oleh penembang melalui telinga
para  pendengar. Kalau kita sudah mengetahui bahwa dalam
penyampaian sya’ir tersebut pada kesenian hadrak adalah syai’ir
tentang kehidupan dan pujian terhadap Nabi Muhammad SAW., maka
secara tidak langsung kita menda’wakan ajaran agama Islam lewat
kesenian hadrah agar mereka mencintai dan bershalawat kepadanya.

Lirik lagu dapat bersifat lugas tapi juga dapat bersifat da’wah
kalau dinyanyikan atau dilagukan dengan ajaran Islam sehingga dengan
nyanyian itu dapat menggairahkan paca pendengaruntukd melaksanakan
ajaran agama, lirik yang bersifat da’wah yvang teriantun pada kesenian
hadrah ini sekarang dalam bentuk nasyid.®

Ada musik yang dapat menimbulkan gejolak pada batin
pendengar dan merangsang mereka untuk bergerak-gerak liar seperti
halnya musik disko yang membuat para pendengar ingin bergerak dan

bergoyang, tapi lain halnya dengan musik dari kesenian hadrah yang

® Wewancara dengan Moh. Rasyid Kafrawi BA.
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dapat menimbulkan ketenangan, kerukunan, kedamaian dan kenikmatap
batin, nada musik yang demikian itu dapat dipergunakan sebaguai
da’wah Islam karena musik kesenian hadrah selaras dengan apa yang
dikehendaki oleh ajaran Islam.

Unsur-unsur saluran pendengaran itu dapat dipergunakan biasa
saja, tapi dapat pula dibumbuhi dengen nilai estetika dan etika dengan
cara melantunkan sya’ir lagu kesenian hadrah tersebut secara halus dan
bervariasi.

Bentuk-bentuk kesenian dalam pendengaran  terjamin deaya
tariknya ini karema yang disampaikan sifat aslinya dan cenderung
berbunyi merdu dan enak untuk di dengar.

Bunyi-bunyian yang ada pada kesenian hadrah vang indah dapat
menenangkan batin dan sekaligus memberi istirahat kepada rohani vang
lelah sehingga dapat mempertajam perasaan halus manusia, karena
perasaan halus itu dapat mudah tersinggung oleh, kebenaran: dan begitu

pula dengan ajaran Islam yang menyerukan kepada kebenaran.

¢. Saluran Pandang Dengar (Audio Visual)

Kalau pandangan dan pendengaran  diperpadukan  maka
terbentuklah saluran pandang dengar yang terhimpun dalam kesenian
hadarah, dan saluran ini tentunya sangat berbeda baik nilai maupun

kwalitasnya dengan saluran pandang dan saluran dengar saja.



77

Dalam saluran pandang dengar ini sangat berguna sekali terhadap
kesuksesan penyampaian pagelaran kesenian hadrah sebagai media
da’wah Islam, ini dikarenakan lewat saluran tersebut di atas para
penonton dapat melihat dan mendengar secara langsung dan lebih jelas
sehingga pesan positif yang disampaikan dapat diterima dan mudzh
untuk diamalkan.

Bentuk saluran pandang dengar yang sangst populer pada saat ini
adalah pertunjukan film, ini karena majunya tehnologi barat yang dapat
menciptakan alat yang canggih vang dapat merekam kejadian dan dapat
ditayangkan secara langsung maupun tidak langsung.

Kita perhatikan cara hidup masyarakat muslim di mana-mana
yang sekarang ini agaknya telah banyak terpengaruh oleh budaya barat
yang masuk ke daerah-daerah melalui technologi yang canggih seperti
Televisi, Radio dan Internet, ini merupakan dampak yang sangat
menghawatirkan bagi kaum muslimin, maka  dengan adanya  kesenian
hadrah ini dapat mencegah kebudayaan tersebut.

Saluran pandang dengar ini merupakan alat yang netral atau
bebas nilai, ia tidak baik, ia tidak buruk, vang mengandung nilai ialah
isi dan materi yang disamapaikan melalui saluran ini (the man behind
the gun).

Selama ini saluran pandang dengar dalam masyarakat muslim

penuh diisi dengan budaya-budaya barat yang sifatnya sekularisme, dan
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ini dapat menjauhkan masyarakat muslim dari kehidupan atau cara
hidup Islam. Maka dengan demikian saluran pandang denga yang
banyak terdapat di masyarakat muslim perlu untuk diisi dengan
kesenian hadrah schingga pengaruh kebudayaan barat dapat terisolir
dengan sendirinya.

Dengan demikaian kesenian hadrah lewat saluran tersebut dapat
menyampaikan syiar Islam dan lebih membudayakan kesenian hadrah di

kalangan masyarakat muslim khususnya di kabupaten Sumenep.




BAB V

KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

s

2.

Kesenian hadrah adalah merupakan kesenian tradisionsl ummat
Islam di Indonesia pada umumnya dan kbususnya di kabupaten
Sumenep, seni ini pada awalnya timbul dari kebiasaan di kalangan
ummat muslim yang mengamalkan ajaran agama Islam berupa
perintah  untuk senantiasa membaca shalawat kepada Nabi
Muhamammad SAW. maka sebagai perwujudan dari  perintah
tersebut maka tumbuhlah Shalawatan, marhabanan, dibaan dan lain
sebagainya. Dalam perkembangannya, diadakanlah variasi-variasi
terhadap wujud dari kegiatan-kegiatan tersebut sehingga tumbuhlah
apa yang dinamakan kesenian hadrah.

Kesenian - hadish®''sebagai” kesenian yang di dalamnya terkandung
beberapa unsur karya seni untuk memperindah bacaan shalawat,
unsur-unsur itu adalah seni suara, seni sastra dam seni gerak. Dalam
tinjauan sejarah, semua unsur vang ada pada kesenian hadrah sudah

ada sejak awal pertumbuhan agama Islam pada masa Rosulullah.

. Sebagai bagian dari aktifitas masyarakat Islam Kesenian hadral

dapat dikatakan sebagai budaya 2gama yang hidup dalam masyarakat

79
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yang di dalamnya dapat dihubungkan dengan segi-segi kehidupan
yang ada dalam masyarakat,

4. Dengan adanya wadah sosial yang berupa kesenian hadrah ini akan
terjadi pengendalian sosial dalam masyarakat Sumenep yang telah
banyak terpengaruh oleh kebudayaan barat.

5. Kesenian hadrah ini merupakan salah satu ciri khas masyarakat
Sumenep yang telah mewarnai kehidupan masyarakat dengan nilai
yang ada di dalamnya, dengan demikian kesenian hadrah dapat
mewarnai kegiatan keagamaan yang ada di Sumenep, karena
disamping budaya kesenian hadrah ini diakui sebagai budaya Islam,
kesenian hadrah juga mengandung nilai-nilai hiburan yang sifetnya

Islami yang dapat mengundang kesenangan.

B. Saran-Saran

Berdasarkan, penelitian | terhadap kegiatan|keseniand hadrah yang
ada di Sumenep, maka perlu kiranya disarankan berbagai hal, sebagai
berikut :

a. Apa yang tertulis dalam skripsi ini masih sangat sederhana, baik
kedalaman materi maupun keluasan pembahasanﬁya ini dikarenakan
terbatasnya informasi dan waktu maka perlu adanya penelitian lebih
lanjut dan mendalam lagi, sehingga fungsi dan nilai kesenian hadrah

dapat dimamfaatkan baik bagi kehidupan keagamaun maupun
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kebudayaan Islam sejauh masih tidak ada pertentangan dan
penyimpangan dari ajaran Islam.

b. Dengan adanya penulisan skripsi kesenian hadrah ini dapat
diharapkan para pembaca dapat mengetahui lebih lanjut tentang
perkembangan dan eksistensi dari kesenian hadrah yang ada di
Sumenep, sehingga para pembaca dapat merespon dengan positif
dari nilai-nilai kesenian hadrah sehingga dapat melestarikan

kesenian hadrah sebagai salah satu kebudayaan Islam.

C. Penutup

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah berkat rahmat Allah
SWT. jualah penggarapan skripsi ini dapat terselesaikan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sangat Dberterima kasib
kepada Bapak Dekan serta para Dosen Fakultas ADAB yang telah
membekali kami denngan berbagai disiplin Jlmu sehinggad dapiatuilebils
mudah dan mendukung penulisan skripsi ini, dan tidak lupa kami
berterima kasih kepada Bapak Drs. Hudan A. selaku pembimbing yang
telah banyak meluangkan waktu untuk memberil&ap pengarahan dan
bimbingan yang sangat menunjang penyelesaian skripsi ini.

Penulis berharap agar skripsi yang sederhsna ini dapst membawa

mamfaat baik pada diri kami dan juga bagi para pembaca.
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Dalam penggarapan penyelesaian skripsi ini penulis dapat banyak
bantuan masukan dari data-data yang di dapat dari koresponden meupun
dokumen-dokumen, dan ini tidak banyak kami mememui kesulitan vang
berarti sehingga proyek penggarapan skripsi ini dapat terselesaikan.

Kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sangat kami
harapkan dan hargai demi kesempurnaan skripsi ini karena penulis
menyadari bahwa sebagai manusia tidak terlepas dari sifat salah dan

lupa.
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